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ABSTRAK 

Tugas akhir ini berjudul “Pengadaan Koleksi Publik di Perpustakaan Universitas 

Indonesia”. Penulisan tugas akhir ini bertujuan untuk menjelaskan tentang 

pengadaan koleksi publik di Perpustakaan Universitas Indonesia, kendala-kendala 

yang dihadapi, solusi yang diterapkan dalam menghadapi kendala serta kesesuaian 

antara teori dan praktik tentang pengadaan koleksi. Metode pengumpulan data yang 

digunakan penulis dalam penelitian tugas akhir ini adalah metode observasi dan 

wawancara melalui praktik kerja lapangan. Sedangkan dalam pengolahan data yang 

dilakukan menggunakan metode deskriptif yaitu mendeskripsikan pengadaan 

koleksi publik di Perpustakaan Universitas Indonesia. Selain itu, dalam 

penganalisisan data menggunakan analisis data deskriptif. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh di lapangan, pengadaan koleksi publik dalam kegiatannya untuk 

menambahkan dan mengisi bahan pustaka di Perpustakaan Universitas Indonesia 

yang sudah diadakan mulai tahun 2018 hingga 2020. Pengadaan koleksi publik 

yang dilakukan ini memiliki kesamaan dengan pengadaan koleksi yang ada secara 

umum. Beberapa tahun terakhir ini pengadaan koleksi publik lebih menghandalkan 

melalui hibah/ sumbangan dari perseorangan individu, instansi lain serta melalui 

kerja sama bersama toko buku. Koleksi publik memiliki kandungan informasi yang 

sama seperti koleksi secara umum. Adanya koleksi publik di Perpustakaan 

Universitas Indonesia membantu pemustaka luar Universitas Indonesia dalam 

memanfaatkan dan menemukan informasi yang dibutuhkan. 

 

Kata kunci: pengadaan koleksi, koleksi publik, Perpustakaan Universitas 

Indonesia 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pengadaan merupakan salah satu kegiatan penting dalam sebuah 

perpustakaan. Pengadaan koleksi merupakan proses pengumpulan atau 

penyediaan koleksi perpustakaan dengan melengkapi koleksi yang ada di 

perpustakaan baik dengan koleksi yang sudah ada maupun koleksi baru sesuai 

dengan tujuan pengadaan yang akan dijalankan oleh perpustakaan. Menurut 

Yulia (2009) istilah pengadaan yaitu kegiatan yang merupakan implementasi 

dari keputusan dalam melakukan seleksi yang mencakup semua kegiatan 

untuk mendapatkan bahan pustaka yang telah dipilih dengan cara membeli, 

tukar menukar dan hadiah. 

Dengan adanya kegiatan pengadaan koleksi, perpustakaan dapat 

dibilang baik jika perpustakaan mampu memberikan kebutuhan penggunanya 

dengan memberikan berbagai macam koleksi. Seperti teori menurut Sumantri 

(2002) pengadaan bahan pustaka adalah proses menghimpun dan menyeleksi 

bahan pustaka yang akan dijadikan koleksi, hendaknya koleksi harus relevan 

dengan minat dan kebutuhan peminjam serta lengkap dan aktual. Oleh karena 

itu pengadaan koleksi harus dijadikan salah satu kegiatan yang harus 

dilakukan pada setiap perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan pemustaka. 
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Koleksi merupakan sumber informasi yang paling utama yang ada 

dalam perpustakaan. Menurut Yulia (2009) koleksi perpustakaan adalah 

semua bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah, dan disimpan untuk 

disebarluaskan kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan informasi. 

Dengan adanya koleksi petugas perpustakaan dapat memberikan layanan 

yang baik kepada masyarakat penggunanya. Selain itu, pemenuhan terhadap 

informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka juga dapat terpenuhi dari 

penggunaan semua koleksi yang tersedia. 

Koleksi yang ada di perpustakaan biasanya dikelompokkan untuk 

memudahkan dalam cara pengadaan, pengolahan, penyusunan serta dalam 

pelayanannya. Menurut Yulia (2009) koleksi perpustakaan dikelompokkan 

menjadi dua bagian yaitu tercetak dan noncetak. Bahan pustaka tercetak 

meliputi buku, terbitan berseri, peta, gambar, dan makalah. Sedangkan bahan 

pustaka noncetak meliputi rekaman gambar, rekaman suara dan rekaman data 

magnetigdigital. 

Berbicara mengenai koleksi perpustakaan di perpustakaan perguruan 

tinggi. Beberapa perpustakaan perguruan tinggi di Indonesia belum 

memberikan layanan koleksi yang bisa dipinjamkan untuk pengguna dari luar 

sivitas akademika itu sendiri. Salah satu perpustakaan yang telah mengambil 

langkah menyelenggarakan layanan koleksi yang dikhususkan untuk 

pengguna luar sivitas akademika adalah Perpustakaan Universitas Indonesia. 

Layanan koleksi ini diberi nama koleksi publik dan layanan ini bisa bersifat 

ilmiah yang mencakup berbagai ilmu pengetahuan dan bersifat hiburan bagi 
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pemustaka secara umum, pengguna koleksi publik ini juga beragam mulai 

dari kalangan remaja, dewasa bahkan dari kalangan lansia juga ikut 

memanfaatkan dan untuk pemustaka non-UI akan dikenakan tarif sebesar Rp 

10.000,- (sepuluh ribu rupiah) untuk setiap kali datang berkunjung ke 

Perpustakaan Universitas Indonesia. 

Layanan koleksi publik mulai diselenggarakan pada awal tahun 2018, 

koleksi publik tersebut mulai diselenggarakan oleh Perpustakaan Universitas 

Indonesia bersamaan dengan banyaknya pertanyaan dari pemustaka non-UI 

yang menanyakan mengapa Perpustakaan Universitas Indonesia tidak 

memberikan layanan koleksi yang bisa dipinjamkan oleh pemustaka non-UI. 

Sehingga setelah mengetahui permintaan pemustaka non-UI terhadap 

peminjaman buku yang sangat tinggi dan salah satu pengabdian masyarakat 

kepada pemustaka, serta Perpustakaan Universitas Indonesia ingin 

meningkatkan layanan ke publik, perpustakaan berinisiatif untuk memberikan 

layanan koleksi publik yang dikhususkan untuk pemustaka non-UI supaya 

koleksi publik bisa digunakan dan dimanfaatkan bagi kebutuhan informasi 

pemustaka.   

Jenis koleksi publik yang tersedia cukup banyak dan mengandung 

beraneka macam informasi mulai dari pengetahuan umum, yaitu filsafat, 

agama, ilmu-ilmu sosial, bahasa, dan koleksi rekreasi seperti novel sama 

seperti koleksi pada umumnya. Pengadaan koleksi publik di Perpustakaan 

Universitas Indonesia menggunakan prosedur pengadaan koleksi secara 
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umum, walaupun sebenarnya pengadaan koleksi publik memiliki prosedur 

sendiri.  

Perpustakaan Universitas Indonesia melakukan kegiatan pengadaan 

koleksi bahan pustaka termasuk koleksi publik dengan menggunakan metode 

pembelian melalui dana hibah dan metode hadiah/ sumbangan. Pengadaan 

yang dilakukan dengan menggunakan metode pembelian yaitu pustakawan 

membeli secara cuma-cuma melalui dana hibah jika memang sedang ada 

dananya. Selanjutkan, pengadaan melalui metode hadiah/ sumbangan di 

Perpustakaan Universitas Indonesia diperoleh dari hasil sumbangan 

perseorangan seperti pengunjung, alumi, penulis lembaga instansi atau 

melalui kerja sama bersama toko buku yang sedang melakukan bazar buku di 

Perpustakaan Universitas Indonesia. Tetapi pengadaan koleksi publik ini 

lebih terfokus pada pengadaan melalui hadiah/ sumbangan, karena untuk 

pengadaan koleksi publik ini belum mempunyai alokasi anggaran yang 

dikhususkan untuk pengadaan koleksi publik itu sendiri.  

Sedangkan itu terkait dengan banyaknya pemustaka dari pemustaka 

non-UI maupun pemustaka Universitas Indonesia yang memanfaatkan 

koleksi publik mulai dari yang meminjamnya untuk dibawa pulang maupun 

hanya untuk membacanya di tempat, karena menurut pustakawan yang 

sedang bekerja kebanyakan pemustaka yang memanfaatkan adalah dengan 

membacanya di tempat langsung, Perpustakaan Universitas Indonesia sampai 

dengan saat ini belum melakukan evaluasi terkait dengan pemanfaatan koleksi 

publik oleh pemustaka. Hanya saja perpustakaan melakukan evaluasi secara 
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tidak resmi tetapi bukan dalam bentuk laporan dan untuk menjadi bahan 

pertimbangan, seperti bertanya secara informal kepada bagian layanan 

sirkulasi bahwa pemustaka non-UI atau pemustaka Universitas Indonesia 

yang lebih banyak menggunakan koleksi publik dan buku apa saja yang sering 

ditanyakan oleh pemustaka non-UI. Terlebih lagi pada saat awal tahun 2020 

hingga 2021 ini terdapat wabah pandemi covid-19 sehingga layanan 

Perpustakaan Universitas Indonesia ini ditiadakan dahulu untuk sementara 

waktu, hanya saja untuk layanan online tetap diterapkan. 

Keberadaan perpustakaan perguruan tinggi yang menyediakan koleksi 

publik memang sangat jarang ditemukan untuk saat ini. Pengadaan 

Perpustakaan Universitas Indonesia dilakukan dengan mengikuti prosedur 

yang sudah diterapkan mulai dari proses perencanaan, permintaan pemustaka, 

dan hibah sampai koleksi publik masuk ke dalam proses pengolahan bahan 

pustaka. 

Berdasarkan pemaparan diatas hal ini membuat penulis tertarik untuk 

meneliti mengenai bagaimana pengadaan koleksi publik yang jarang ditemui 

di perpustakaan perguruan tinggi lainnya. Oleh karena itu, berbagai potensi 

dan kendala dalam proses penyelenggaraan pengadaan koleksi publik tersebut 

menarik untuk dikaji lebih mendalam pada penelitian tugas akhir yang 

berjudul “Pengadaan Koleksi Publik di Perpustakaan Universitas Indonesia”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengadaan koleksi publik di Perpustakaan Universitas 

Indonesia? 

2. Apa kendala yang dihadapi dalam penyelenggaraan pengadaan koleksi 

publik di Perpustakaan Universitas Indonesia? 

3. Bagaimana upaya mengatasi kendala dalam penyelenggaraan pengadaan 

koleksi publik di Perpustakaan Univeristas Indonesia? 

4. Bagaiamana kesesuaian teori dengan praktik di lapangan dalam 

penyelenggaraan koleksi publik di Perpustakaan Universitas Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian 

adalah: 

1. Menjelaskan proses pengadaan koleksi publik di Perpustakaan 

Universitas Indonesia. 

2. Menjelaskan kendala yang dihadapi dalam pengadaan koleksi publik di 

Perpustakaan Universitas Indonesia. 

3. Menjelaskan upaya mengatasi kendala yang dihadapi dalam 

penyelenggaraan pengadaan koleksi publik di Perpustakaan Universitas 

Indonesia. 

4. Menjelaskan kesesuaian teori dengan praktik dalam penyelenggaraan 

pengadaan koleksi publik di Perpustakaan Universitas Indonesia.  
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1.4 Manfaat Penulisan 

Pada penulisan metode penelitian ini didapatkan beberapa manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis pada penelitian tugas akhir ini yaitu menambah khasanah 

tentang perpustakaan, terutama dalam bidang pengadaan koleksi publik di 

perpustakaan. 

2. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis yang diperoleh dalam penulisan tugas akhir ini 

diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak, yaitu: 

a. Perpustakaan Universitas Indonesia 

1) Penelitian tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi media 

informasi kepada publik mengenai pengadaan koleksi publik di 

Perpustakaan Universitas Indonesia. 

2) Penelitian tugas akhir ini juga diharapkan dapat memberikan 

informasi kepada Perpustakaan Universitas Indonesia mengenai 

sejauh mana kegiatan pengadaan koleksi publik di Perpustakaan 

Universitas Indonesia yang telah dilaksanakan. 

b. Program Studi DIII Perpustakaan dan Informasi Sekolah Vokasi 

Universitas Diponegoro 

1) Penelitian tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi informasi dan 

acuan pengerjaan tugas akhir bagi Program Studi DIII 
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Perpustakaan dan Informasi tentang pengadaan koleksi publik di 

Perpustakaan Universitas Indonesia. 

2) Menambah koleksi referensi di perpustakaan Sekolah Vokasi 

untuk menambah informasi tentang pengadaan koleksi publik di 

Perpustakaan Universitas Indonesia. 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam tugas akhir ini menggunakan 

metode deskriptif, karena dalam penulisan tugas akhir ini hanya 

menggambarkan hasil pengamatan dari objek penelitian yang telah dilakukan 

dalam suatu kegiatan. 

1. Sumber dan Jenis Data 

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer. Menurut 

Hasan (2002) data primer ialah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang 

bersangkutan yang memerlukannya. Jenis data yang digunakan penulis 

adalah jenis data kualitatif. Menurut Sugiyono (2015) data kualitatif 

merupakan data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan kata 

dalam angka, yaitu dimana penulis mendeskripsikan data-data yang 

diperoleh melalui penelitian sesuai dengan kejadian di lapangan. Dari 

penjelasan tersebut penulis akan mendeskripsikan data-data yang sesuai 

dengan keadaan di lapangan. 
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2. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan 

untuk mengumpulkan data. Metode menunjuk suatu cara sehingga dapat 

diperlihatkan penggunaanya melalui angket, wawancara, pengamatan, tes, 

dokumentasi dan sebagainya. 

a. Observasi  

Observasi adalah suatu metode pengumpulan data yang digunakan 

dengan jalan mengadakan pengamatan yang disertai dengan 

pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran yang 

dilakukan secara langsung pada lokasi yang menjadi objek penelitian. 

Menurut Ridwan (2004), observasi merupakan teknik pengumpulan 

data dimana peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke objek 

penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Dalam 

kegiatan ini penulis melakukan penelitian secara langsung terhadap 

objek yang akan diteliti yaitu di Perpustakaan Universitas Indonesia. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya 

jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan data dari 

pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang 

diwawancarai. Menurut Hasan (2002) wawancara adalah teknik 

pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan langsung oleh 

pewawancara kepada responden, dan jawaban-jawaban responden 

dicatat atau direkam. Dalam kegiatan ini penulis melakukan 
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wawancara secara langsung kepada staf-staf perpustakaan, terutama 

kepada pustakawan bagian pengadaan koleksi dan pustakawan 

layanan sirkulasi. 

Dalam penulisan tugas akhir ini diperlukan observasi langsung 

ke Perpustakan Universitas Indonesia. Observasi yang dilakukan oleh 

penulis yaitu melalui pengamatan pada kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) yang berlangsung selama empat puluh lima hari 

yaitu pada tanggal 06 Januari 2020 hingga 19 Februari 2020 dan pada 

hari lain jika diperlukan. Pengamatan ini bertujuan untuk 

mendapatkan gambaran yang menyeluruh tentang permasalahan yang 

terjadi di lapangan. 

3. Metode Pengolahan Data 

Metode pengolahan data yang dilakukan pada penelitian tugas akhir ini 

menggunakan metode dekriptif yaitu suatu penulisan yang 

menggambarkan keadaan yang sebenarnya tentang objek yang diteliti, 

menurut keadaan yang sebenarnya pada saat penelitian langsung. Menurut 

Furchan (2004) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang dirancang untuk memperoleh informasi tentang status suatu gejala 

saat penelitian. Melalui metode ini, penulis akan melakukan 

penggambaran terhadap objek penelitian penulis di Perpustakaan 

Universitas Indonesia berdasarkan fakta-fakta yang ada. 
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4. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang dipilih oleh penulis adalah data deskriptif. 

Menurut Sugiyono (2009) metode deskriptif adalah menggambarkan 

secara sistematis fakta dan karakteristik objek yang diteliti secara tepat 

sehingga kesimpulan yang dibuat juga berdasarkan tujuan yang telah 

dirumuskan. Tujuan analisis deskriptif ini adalah sebagai acuan penulis 

dalam penulisan pembahasan pada topik dan masalah-masalah yang ada 

selama pengamatan. Penulis menganalisis data yang telah diproses selama 

pengamatan. Setelah mendapat data yang diperoleh lalu diolah menjadi 

bentuk laporan secara tertulis dan disampaikan dalam penyajian 

presentasi. 

 

1.6 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan tugas akhir adalah sebagai berikut: 

BAB 1    :  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi mengenai latar belakang disusunnya tugas akhir, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan tentang pengadaan koleksi publik di 

Perpustakaan Universitas Indonesia. 

BAB 2     : GAMBARAN UMUM PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS             

INDONESIA 

Bab ini berisi mengenai tempat objek penulisan tugas akhir, 

mengenai lokasi Perpustakaan Universitas Indonesia, sejarah 
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singkat, visi dan misi, struktur organisasi, kegiatan umum 

Perpustakaan Universitas Indonesia, dan pengadaan koleksi 

publik di Perpustakaan Universitas Indonesia. 

BAB 3 : LANDASAN TEORI 

Bab ini merupakan landasan teori yang berhubungan dengan 

penulisan tugas akhir penulis yaitu definisi pengadaan koleksi, 

tujuan pengadaan koleksi, proses pengadaan koleksi, dan 

pengadaan koleksi publik.  

BAB 4    :  PENGADAAN KOLEKSI PUBLIK DI PERPUSTAKAAN  

UNIVERSITAS INDONESIA 

Bab ini mengenai pembahasan utama dari masalah yang dipilih 

penulis dalam penulisan Tugas Akhir diantaranya latar belakang 

pengadaan koleksi publik, kendala yang dihadapi, upaya yang 

dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut, dan kesesuaian 

teori dan praktik lapangan.  

BAB 5  :  PENUTUP 

Bab ini berisi simpulan serta saran mengenai pembahasan utama 

dalam tugas akhir yaitu pengadaan koleksi publik di 

Perpustakaan Universitas Indonesia. 
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BAB 2 

GAMBARAN UMUM  

PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS INDONESIA 

 
 

2.1 Profil Perpustakaan Universitas Indonesia 

Lokasi Perpustakaan Universitas Indonesia berada pada Gedung Crystal of 

Knowledge, Kampus Universitas Indonesia, Pondok Cina, Kecamatan Beji, 

Kota Depok, Jawa Barat, Kode Pos 16424. Lokasi tersebut mudah dijangkau 

dari mana saja karena berada di lingkungan fakultas Universtas Indonesia, 

danau kenanga, stasiun Universitas Indonesia dan stasiun pondok cina 

sehingga memudahkan pengunjung perpustakaan menemukannya. Jika dilihat 

dari google maps, lokasi tersebut bersebrangan dengan kampus Gunadarma.   

            Gambar 2. 1 Peta Letak Perpustakaan Universitas Indonesia 

 

 (Sumber: Google Maps, 2020) 

Perpustakaan Universitas Indonesia telah melalui proses panjang sejak tahun 

1959, ketika pimpinan Perpustakaan Fakultas dan Lembaga di lingkungan 

Universitas Indonesia mengadakan rapat untuk pertama kali di Biro Presiden 
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Universitas untuk membicarakan organisasi perpustakaan. Sebagaimana 

lazimnya sebuah organisasi, perubahan dan perkembangan kelembagaan 

Perpustakaan Universitas Indonesia berjalan seiring perkembangan 

Universitas Indonesia itu sendiri. Hingga tahun 2010, Universitas Indonesia 

memiliki 12 Perpustakaan Fakultas dan 1 Program Pascasarjana. Ke 13 

perpustakaan ini dikoordinir oleh Perpustakaan Universitas Indonesia dalam 

hal pengadaan koleksi serta pengembangan SDM, sedangkan kebijakan 

pengelolaan perpustakaan masing-masing di bawah koordinasi pimpinan 

fakultas dan Pascasarjana. 

Tahun 2010 Universitas Indonesia membangun sebuah gedung megah 

untuk perpustakaan. Pembangunan gedung ini mengacu kepada rencana 

strategi Universitas Indonesia dimana salah satunya adalah integrasi di bidang 

sarana/ fasilitas, sumber daya manusia, dan keuangan. Perpustakaan sebagai 

salah satu komponen fasilitas pembelajaran merupakan tempat dimana semua 

sivitas akademika Universitas Indonesia dapat bertemu dan berinteraksi untuk 

mengembangkan ide-ide yang pada akhirnya akan menghasilkan kolaborasi 

penelitian dari berbagai subjek. Selain itu, tujuan integrasi ini juga adalah 

untuk efisiensi diberbagai aspek, seperti pengadaan koleksi dan pengelolaan 

SDM. 
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               Gambar 2. 2  Nampak Depan Gedung Perpustakaan Universitas Indonesia 

 

(Sumber: Perpustakaan Universitas Indonesia, 2020) 

Gedung bernama “The Crystal of Knowledge” ini selesai dibangun diawal 

tahun 2011, dan proses integrasi dimulai pada bulan Maret 2012. 

Perpustakaan Universitas Indonesia adalah salah satu unit pendukung utama 

kegiatan akademik (pembelajaran, pengajaran dan penelitian). Perpustakaan 

Universitas Indonesia menempati lahan 2,5 hektare dengan luas bangunan 

33.000 meter persegi dan perpustakaan ini diperkirakan mampu menampung 

10.000 pengunjung dalam waktu bersamaan atau 20.000 pengunjung perhari. 

Perpustakaan Universitas Indonesia memiliki sekitar 1,5 juta koleksi yang 

disimpan di Perpustakaan Universitas Indonesia dan dibeberapa perpustakaan 

fakultas. Sebagai unit pendukung pengajaran dan penelitian, Perpustakaan 

Universitas Indonesia terus berusaha mengembangkan diri dengan menambah 

koleksi-koleksi terbaru, melanggan berbagai online database, 

mengembangkan sistem, serta memberikan layanan prima kepada pengguna. 

Saat ini Perpustakaan Universitas Indonesia merupakan salah satu 
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perpustakaan rujukan bagi perguruan tinggi yang ada di Indonesia dan 

menjadi trend setter dalam pengembangan perpustakaan di Indonesia. 

Prinsip utama Perpustakaan Universitas Indonesia adalah bahwa 

perpustakaan merupakan ruang publik yang paling terbuka dan demokratis 

bagi seluruh warga Universitas Indonesia, tempat menggali pengetahuan dan 

menambang ilmu yang akhirnya dipancarkan bagi kemanusiaan. 

Perpustakaan Universitas Indonesia adalah sarana pendukung utama untuk 

olah pikir, olah rasa, dan olah raga. Dengan demikian Perpustakaan 

Universitas Indonesia lebih fokus pada pengelolaan aktivitas yang 

mendukung pengembangan kualitas manusia melalui pendidikan dan 

penelitian, serta penyediaan sarana dan fasilitas sebagai meeting point dan 

learning common bagi seluruh pengguna dari berbagai disiplin ilmu. 

Perpustakaan Universitas Indonesia berlokasi di gedung baru Perpustakaan 

Universitas Indonesia, terletak antara masjid Universitas Indonesia dan 

gedung Fakultas Ilmu Komputer. 

Sebagai pendukung perpustakaan yang sudah mengalami perubahan 

nama dari “Perpustakaan Pusat” menjadi “Perpustakaan Universitas 

Indonesia”. Perpustakaan Universitas Indonesia memiliki tujuan yang harus 

dicapai yaitu visi dan misi perpustakaan yang berisikan “Pada tahun 2019, 

Perpustakaan Universitas Indonesia akan menjadi rujukan  Perpustakaan 

Perguruan Tinggi Nasional dan Regional Bersumber dari  karya Intelektual 

warga Universitas Indonesia, dan E-Resources berkualitas yang dimiliki serta 
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didukung  Fasilitas Modern yang tersedia” yang kemudian dijabarkan menjadi 

poin-poin misi sebagai berikut: 

1. Menyediakan akses berkualitas untuk warga Universitas Indonesia dan 

publik ke sumber daya informasi dan pengetahuan dengan pelayanan 

prima berbasis teknologi informasi dan komunikasi; 

2. Mendukung riset yang dilakukan oleh warga Universitas Indonesia dalam 

bentuk penyedian sumber daya informasi dan pengetahuan berkualitas 

berbasis teknologi informasi dan komunikasi; 

3. Memberikan layanan pengabdian kepada masyarakat dalam pemanfaatan 

sumber daya informasi dan pengetahuan terutama berasal dari koleksi UI-

ana berbasis teknologi informasi dan komunikasi dalam tingkat nasional 

dan regional; 

4. Membangun entrepreneurship dalam pemberdayaan sumber daya 

informasi dan pengetahuan berbasis teknologi informasi dan komunikasi. 

Kemudian setelah visi dan misi terbentuk, langkah selanjutnya yang harus 

dicapai demi mewujudkan visi dan misi tersebut, Perpustakaan Universitas 

Indonesia membentuk sebuah struktur organisasi untuk memudahkan dalam 

pembagian tugasnya.  
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Tabel 2.1 Bagan Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Indonesia 

 

 

(Sumber: Perpustakaan Universitas Indonesia, 2020) 

Terlihat pada tabel 2.1, bagan struktur organisasi Perpustakaan Universitas 

Indonesia sekarang ini berada di bawah kepemimpinan Kepala Perpustakaan 

Universitas Indonesia yaitu Ibu Utami Budi Rahayu Hariyadi, S.S., M.Lib., 

M.Si. sebagai penanggung jawab dalam memimpin perpustakaan dan belum 

lama ini baru saja dilakukan pergantian Kepala Perpustakaan, sehingga untuk 

struktur organisasi dengan Kepala Perpustakaan yang baru belum dibuat oleh 

pihak Perpustakaan Universitas Indonesia. Sumber daya manusia di 

Perpustakaan Universitas Indonesia terdiri dari staf pustakawan dan non 

pustakawan, tenaga administrasi serta tenaga teknis. Sumber daya manusia ini 

terbagi dalam unit-unit kerja, yaitu unit layanan teknis seperti pengadaan dan 

pengolahan koleksi, layanan pengguna, teknologi informasi, dan tata usaha. 

Selain membentuk visi, misi serta struktur organisasi, dalam 

menyelenggarakan kegiatan, perpustakaan juga menyediakan berbagai 

layanan dan fasilitas yang beranekaragam supaya pengunjung dapat 

Kepala Perpustakaan Universitas Indonesia 

(Utami Budi Rahayu Hariyadi, S.S., M.Lib., M.Si.) 

Koordinator 

Administrasi 

Umum & Fasilitas 

 

Koordinator 

Layanan 

Perpustakaan   

 

Koordinator 

Manajemen 

Pengetahuan 
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mengakses layanan dan fasilitas yang telah diberikan Perpustakaan 

Universitas Indonesia. Sehingga pengunjung dirasa perlu mengetahui jam 

layanan di Perpustakaan Universitas Indonesia untuk mempermudah 

pengunjung datang ke perpustakaan. Perpustakaan Universitas Indonesia 

memberikan layanan perpustakaan selama enam hari dalam seminggu kecuali 

hari minggu dan hari besar nasional tutup. 

Perpustakaan Universitas Indonesia berorientasi kepada kepuasan 

pengguna. Salah satu cara memenuhi kebutuhan informasi pengguna adalah 

dengan membuka layanan fisik dan online. Akses online dapat dilakukan 

melalui website www.lib.ui.ac.id atau lontar.ui.ac.id sedangkan untuk layanan 

fisik (kunjungan langsung) jadwal layanan Perpustakaan Universitas 

Indonesia adalah: 

Senin – Jumat : 08.00 - 19.00 WIB 

Sabtu  : 08.00 - 16.00 WIB 

Minggu dan Hari Besar Nasional Tutup 

Perpustakaan Universitas Indonesia juga memiliki media untuk para 

pemustaka yang ingin menghubungi Perpustakaan Universitas Indonesia agar 

mempermudah pemustaka mencari informasi tentang perpustakaan ini, 

seperti URL (www.lib.ui.ac.id), e-mail (library@ui.ac.id), telepon (021) 

7270751, 7270159, 7864134, faks (021) 7863469, facebook (Universitas 

Indonesia Library), dan twitter (@UI_library). 

 



20 

 

 
 

2.2 Kegiatan Umum Perpustakaan Universitas Indonesia 

Berbagai kegiatan yang ada di Perpustakaan Universitas Indonesia telah 

diadakan, sehingga bermacam kegiatan dibagi menjadi tiga bagian yaitu 

pengadaan, pengolahan dan pelayanan. Ketiga bagian ini memiliki tugas dan 

fungsi masing-masing.  

1. Pengadaan  

Pengadaan bahan pustaka merupakan rangkaian dari kebijakan 

pengembangan koleksi perpustakaan dengan mengusahakan bahan-bahan 

pustaka yang belum dimiliki perpustakaan, dan menambah bahan-bahan 

pustaka yang sudah dimiliki perpustakaan tetapi jumlahnya yang masih 

kurang. Perpustakaan Universitas Indonesia melaksanakan kegiatan 

pengadaan dengan cara sebagai berikut: 

a. Pengadaan Langsung/ Pembelian  

Pengadaan bahan pustaka melalui metode secara langsung memiliki 

kesamaan dengan metode secara pembelian. Pengadaan koleksi bahan 

pustaka berupa buku dengan menggunakan metode pembelian 

maupun langsung merupakan metode yang sering dilakukan oleh 

banyak perpustakaan, karena ada kebebasan untuk menentukan 

pilihan bahan pustaka mana yang akan dipilih oleh perpustakaan, 

sehingga perpustakaan sudah tahu bahan pustaka mana yang sudah 

dimiliki maupun yang belum dimiliki yang akan di layankan untuk 

publik. 
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Metode pengadaan bahan pustaka kurang dari Rp 200 juta 

dilakukan dengan cara pengadaan langsung, proses pengadaan 

langsung dengan menunjukkan kemudian membeli bahan pustaka 

secara langsung seperti membeli ke penerbit atau melalui toko buku. 

Selain itu ada juga dengan cara metode pembelian, dalam proses 

pengadaan pembelian dilakukan setelah mendapatkan anggaran dan 

dilakukan setiap setahun sekali melalui pelelangan. Proses lelang ini 

dilakukan melalui website dengan mengumpulkan usulan terlebih 

dahulu seperti ke dosen, mahasiswa maupun pengunjung non-UI. 

b. Hadiah/ Sumbangan 

Selain pengadaan langsung/ pembelian metode lain yang diterapkan 

dalam pengadaan bahan pustaka di Perpustakaan Universitas 

Indonesia adalah melalui metode hadiah/ sumbangan. Pengadaan 

melalui metode hadiah/ sumbangan dilakukan dengan menerima 

bahan pustaka dari perseorangan atau instansi dengan cara 

mengirimkan e-mail ke perpustakaan yang berisi Ms. Excel judul buku 

apa saja yang ingin disumbangkan oleh perseorangan atau instansi 

tersebut, setelah itu pihak perpustakaan memilih dan memberitahu 

buku mana saja yang harus disumbangkan di Perpustakaan 

Universitas Indonesia. Karena perpustakaan tidak mau hanya 

menerima begitu saja buku-buku yang ingin disumbangkan, yang 

mana ruang pada koleksi juga sudah mulai sempit. 
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2. Pengolahan  

Proses selanjutnya setelah pengadaan adalah pengolahan, tujuannya agar 

memudahkan pengunjung untuk menemukan atau mencari informasi yang 

akan dibutuhkan. Kegiatan pengolahan yang dilakukan di Perpustakaan 

Universitas Indonesia meliputi pemberian stampel kepemilikan dan 

stampel inventaris, pemberian nomor inventaris, pemberian nomor 

klasifikasi, pemberian kartu katalog, input data ke database, pelabelan 

buku, dan proses terakhir adalah penyusunan buku koleksi bahan pustaka 

di rak. 

Dalam pengolahan bahan pustaka Perpustakaan Universitas 

Indonesia tidak hanya mengolah bahan pustaka berupa koleksi cetak saja, 

tetapi pihak perpustakaan juga mengolah koleksi noncetak seperti e-book 

(electronic digital) atau buku digital. Secara garis besar pengolahan 

koleksi cetak maupun noncetak memiliki kesamaan, hanya saja ada 

beberapa yang tidak dilakukan seperti pemberian stampel kepemilikan, 

pemberian nomor inventaris, dan pelabelan buku. 

3. Pelayanan 

Layanan merupakan salah satu kegiatan utama yang dilakukan 

perpustakaan dalam memberikan jasa layanan kepada pengunjung 

perpustakaan, begitu halnya Perpustakaan Universitas Indonesia yang 

mempunyai layanan yang sebagaimana sudah tercantum dalam website 

resmi http://www.lib.ui.ac.id/profil?hal=1. Perpustakaan Universitas 

Indonesia menerapkan sistem Layanan Terbuka (Open Access) untuk 

http://www.lib.ui.ac.id/profil?hal=1
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Koleksi Buku Teks, Jurnal Ilmiah, Koleksi Rujukan, dan UIANA (Tugas 

Akhir Siva UI), sedangkan untuk Koleksi Naskah menggunakan sistem 

Layanan Tertutup (Close Access). 

a. Layanan Sirkulasi 

1) Peminjaman  

Layanan peminjaman ini berada di lantai 2 pada ruang layanan 

buku teks. Pada layanan peminjaman ini pengunjung dapat 

menggunakan fasilitas yang diberikan seperti membaca buku di 

meja belajar, sofa, akses internet, OPAC (Online Public Access 

Catalog), dan layanan peminjaman mandiri. 

Gambar 2.3 Layanan Peminjaman Buku Teks 

 

Seperti yang terlihat pada gambar 2.3 merupakan gambaran 

pengunjung yang ingin meminjam buku yang berada di layanan 

peminjaman buku teks. Kegiatan peminjaman yang dilakukan di 

Perpustakaan Universitas Indonesia, setelah mendaftar sebagai 

anggota dan membuat kartu anggota di Perpustakaan Universitas 
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Indonesia pemustaka dapat meminjam bahan pustaka yang ada 

pada layanan buku teks. Peminjaman yang dapat dilakukan oleh 

pemustaka yaitu maksimal 10 eksemplar buku untuk sivitas 

akademika UI, sedangkan untuk pengguna dari luar UI hanya 2 

eksemplar buku. Pengguna tidak diperkenankan melakukan 

transaksi peminjaman buku menggunakan KTM atau kartu 

anggota orang lain.  

2) Pengembalian 

Layanan pengembalian ini berada di pintu masuk Perpustakaan 

Universitas Indonesia. Layanan ini berada dibagian depan setelah 

pintu masuk perpustakaan yang bertujuan untuk menyambut 

pengunjung yang datang berkunjung ke perpustakaan. 

Gambar 2.4 Layanan Pengembalian Buku 

 

Seperti yang terlihat pada gambar 2.4 pengunjung yang datang 

akan langsung menemukan layanan pengembalian. Kegiatan 

pengembalian yang ada di Perpustakaan Universitas Indonesia, 
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pemustaka dapat mengembalikan bahan pustaka yang telah 

dipinjam sesuai dengan tanggal buku dimana buku tersebut harus 

dikembalikan. Pemustaka dapat mengembalikan di layanan 

sirkulasi yang terdapat pada lantai 1 dengan menyertakan KTM 

atau kartu anggota. Untuk menjaga kedisplinan agar pemustaka 

tidak telat mengembalikan buku pinjamannya, pihak perpustakaan 

akan selalu mengingatkan melalui e-mail masing-masing 

pemustaka sebelum tanggal jatuh tempo dimana buku tersebut 

harus dikembalikan. Kemudian untuk keterlambatan 

pengembalian buku akan dikenakan sanksi denda sesuai ketentuan 

yang berlaku. 

3) Perpanjangan Peminjaman Bahan Pustaka 

Kegiatan peminjaman bahan pustaka kurang lebih 2 (dua) minggu 

dan dapat diperpanjang dalam dua kali per dua minggu jika tidak 

ada pengguna lain yang memesan buku tersebut. Perpanjangan 

masa pinjam dapat dilakukan secara langsung di counter sirkulasi, 

atau melalui e-mail ke cirdesk.lib@ui.ac.id dengan subjek 

“Perpanjangan Masa Pinjam Buku”, lalu cantumkan NPM, nama 

lengkap, serta judul buku yang ingin diperpanjang pada isi e-mail.  

Perpanjangan masa pinjam melalui e-mail hanya dapat dilayani 

pada jam kerja (Senin-Jumat, 08.00-16.00), dan dikirim paling 

lambat H-1 dari tanggal kembali. 
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4) Surat Keterangan Bebas Pinjam Pustaka 

Surat keterangan Bebas Pinjam Pustaka diberikan kepada 

mahasiswa sebagai bukti bahwa pemustaka tidak mempunyai 

pinjaman atau kewajiban lain kepada perpustakaan. Pemberian 

SKBPP dimaksudkan agar koleksi terpelihara dan mahasiswa 

mematuhi peraturan perpustakaan. Bagi mahasiswa, SKBPP 

diperlukan untuk ujian akhir, yudisium, pengambilan ijazah, dan 

pindah studi ke universitas lain. 

Gambar 2.5 Surat Keterangan Bebas Pustaka 

                            

Berdasarkan gambar 2.5 dapat diketahui bahwa pemberian surat 

keterangan bebas pustaka dapat ditemukan di lantai 1 pada layanan 

pengembalian. Pemberian SKBPP dilaksanakan dengan cara 

sebagai berikut: 

a) Pengguna yang membutuhkan SKBPP menyerahkan KTM 

kepada pustakawan di counter sirkulasi; 

b) Pustakawan memeriksa status keanggotaan dan pinjaman 

pengguna di database Perpustakaan Universitas Indonesia; 
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c) Mahasiswa mengisi SKBPP setelah petugas menyatakan 

bahwa mahasiswa terbukti tidak memiliki pinjaman lagi; 

d) Setelah SKBPP diambil oleh mahasiswa, status pengguna 

menjadi alumni. 

b. Layanan Loker  

Pemustaka tidak diperkenankan membawa tas ke ruang koleksi. Tas 

harap dititipkan di layanan penitipan tas yang dapat ditemukan di 

lantai 1. Pemustaka diharapkan menggunakan tas transparan untuk 

menyimpan laptop dan barang berharga lainnya. Tas transparan dapat 

dipinjam di petugas bagian loker lantai 1. Pemustaka yang 

menghilangkan kunci loker akan dikenakan sanski denda Rp 10.000,- 

(Sepuluh ribu rupiah) dan apabila pemustaka merusak kunci loker 

akan dikenakan sansi denda Rp 50.000,- (Lima puluh ribu rupiah). 

c. Layanan Rujukan 

Layanan rujukan adalah kegiatan untuk membantu pemustaka 

(pengguna) dalam hal penelusuran informasi, paket informasi, 

khususnya bagi mahasiswa yang sedang melakukan penelitian. 
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Gambar 2.6 Pintu Masuk Layanan Rujukan 

                

Layanan Rujukan dapat ditemukan di lantai 3 Perpustakaan 

Universitas Indonesia, seperti terlihat pada gambar 2.6 yaitu pintu 

masuk layanan rujukan. Pemustaka yang datang di layanan tersebut 

terlebih dahulu wajib mengisi daftar kunjung yang terletak di depan 

pintu masuk. Berikut tujuan dan kebijakan layanan rujukan: 

Tujuan Layanan Rujukan: 

a) Membantu pemustaka (Siva UI dan non UI) dalam mendapatkan 

informasi untuk peneliti, pendidikan dan pengajaran, serta 

pengabdian masyarakat; 

b) Mengenalkan fasilitas, layanan dan jenis-jenis koleksi 

Perpustakaan Universitas Indonesia; 

c) Mengenalkan sumber-sumber informasi didalam dan diluar 

Universitas Indonesia; 

d) Memberikan kemudahan bagi pemustaka dalam mengakses 

sumber informasi; 
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e) Memanfaatkan secara maksimal sumber-sumber informasi baik 

dalam bentuk tercetak maupun elektronik; 

f) Membantu pemustaka dalam mencari informasi secara efektif dan 

efesien. 

Kebijakan umum Layanan Rujukan Perpustakaan Universitas 

Indonesia adalah sebagai berikut: 

a) Layanan rujukan melayani pemustaka baik Siva UI maupun luar 

UI Pemustaka Siva UI tidak dikenakan biaya;  

b) Pemustaka dari luar UI yang meminta dicarikan artikelnya 

dikenakan biaya Rp 15.000 (Lima belas ribu rupiah) per artikel. 

Jika Pemustaka; 

c) Luar UI yang ingin mengakses sendiri sumber-sumber informasi 

yang dimiliki Perpustakaan Universitas Indonesia dikenakan biaya 

penelusuran Rp 50.000 (Lima puluh ribu rupiah) per jam; 

d) Permohonan akan Layanan Rujukan dapat menghubungi 

refdesk.lib@ui.ac.id. 

d. Layanan Tugas Akhir 

Setiap mahasiswa yang telah lulus wajib menyerahkan tugas akhirnya 

ke Perpustakaan Universitas Indonesia, baik tercetak maupun soft 

copy. Sejak September 2012 lalu, Universitas Indonesia menerapkan 

kebijakan baru untuk penyerahan soft copy tugas akhir, yakni dengan 

mewajibkan mahasiswa yang lulus untuk mengunggah soft copy tugas 

mailto:refdesk.lib@ui.ac.id
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akhir sesuai dengan ketentuan Universitas Indonesia. Pengunggahan 

harus dilakukan melalui akun SIAK masing-masing mahasiswa. 

e. Layanan Umum 

Selain layanan rutin kepada pengguna (sirkulasi, rujukan, dan tugas 

akhir) Perpustakaan Universitas Indonesia juga melayani permintaan 

informasi atau kunjungan dari berbagai instansi atau perorangan, 

antara lain kunjungan library tour, studi banding, magang, dan PKL. 

f. Layanan Internet 

Perpustakaan Univesitas Indonesia menyediakan 190 iMac di ruang 

internet yang dapat digunakan oleh pemustaka maupun staf 

perpustakaan untuk mengakses internet, serta hotspot disemua area 

Perpustakaan Univeristas Indonesia. 

Gambar 2.7 Layanan Internet 

 

Seperti yang terlihat pada gambar 2.7 kebanyakan yang menggunakan 

layanan internet ini adalah mahasiswa-mahasiswi Universitas 

Indonesia yang ingin mengerjakan tugas tetapi tidak membawa 
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laptopnya masing-masing. Sehingga mereka memanfaatkan layanan 

ini untuk mengerjakan tugasnya. Layanan ini dibuka untuk setiap hari 

dan ditutup pada jam 19.00 WIB malam untuk hari senin hingga jumat 

dan tutup jam 16.00 WIB untuk hari sabtu.    

g. Layanan Pengguna 

Perpustakaan Universitas Indonesia tidak hanya melayankan 

pengunjung Universitas Indonesia saja tetapi juga memberi pelayanan 

kepada pengujung luar UI yang datang berkunjung ke perpustakaan.  

Gambar 2.8 Daftar Pengunjung Non-UI 

 

Pada gambar 2.8 terdapat komputer yang berisi aplikasi pengunjung 

non-UI. Pengunjung UI wajib melakukan presensi komputer absensi 

di dekat pintu masuk perpustakaan dengan mengentri NPM dimenu 

yang tersedia. Sedangkan untuk pengguna dari luar UI wajib registrasi 

kunjungan di counter Informasi untuk mendapatkan stiker masuk 

perpustakaan.  
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Gambar 2.9 Stiker Pengunjung Non-UI 

    

Seperti yang terlihat pada gambar 2.9 yaitu merupakan stiker 

pengunjung non-UI. Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui 

bahwa Perpustakaan Universitas Indonesia tidak hanya dikunjungi 

oleh sivitas akademika Universitas Indonesia tetapi banyak pemustaka 

dari luar UI datang berkunjung ke perpustakaan tersebut. Sebelum 

pemustaka non-UI berkunjung diharapkan untuk mengisi aplikasi 

kunjungan Perpustakaan Universitas Indonesia terlebih dahulu, 

setelah itu pemustaka non-UI atau alumni akan dikenakan biaya 

kunjungan sebesar Rp 10.000,- per orang dalam per hari dan diberikan 

stiker kunjungan dengan warna stiker yang berbeda dalam setiap 

harinya. 

Pada intinya bahwa layanan yang baik itu tidak akan bisa terwujud dengan 

baik jika tidak dirancang dari proses pengadaannya temasuk jenis koleksi 

yang bermacam-macam. Sehingga dalam kegiatan umum yang dilakukan 

Perpustakaan Universitas Indonesia yang mencakup beberapa layanan 

yang dilengkapi fasilitas-fasilitas yang memadai, terdapat salah satu 
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kegiatan yaitu pengadaan koleksi publik. Pengadaan koleksi publik 

merupakan salah satu kegiatan penting bagi perpustakaan karena koleksi 

publik dibutuhkan untuk pengunjung luar UI supaya bisa dipinjamkan. 

  

2.3  Pengadaan Koleksi Publik di Perpustakaan Universitas 

Indonesia 

Keberadaan koleksi publik di perpustakaan perguruan tinggi telah menjadi 

bukti bahwa Perpustakaan Universitas Indonesia dapat berkembang 

menyesuaikan zaman dan mampu memenuhi kebutuhan pemustaka tanpa 

melihat latar belakang pemustaka tersebut. Perpustakaan Universitas 

Indonesia sangat memperhatikan kebutuhan dan kenyamanan dalam 

memberikan pelayanan terutama memberikan koleksi publik untuk 

pemustaka non-UI. 

Koleksi publik di Perpustakaan Universitas Indonesia dapat ditemukan 

di lantai 2 pada ruang layanan peminjaman buku teks, yang mana penempatan 

koleksi publik ini terdapat satu ruangan dengan koleksi buku teks dan layanan 

peminjaman buku. Berdasarkan data pengadaan koleksi buku publik di 

Perpustakaan Universitas Indonesia dapat dilihat bahwa perpustakaan hanya 

melakukan pengadaan koleksi publik dengan cara pembelian melalui dana 

hibah dan hadiah/ sumbangan. 

Koleksi publik yang dimiliki Perpustakaan Universitas Indonesia terdiri 

dari beraneka macam koleksi seperti pengetahuan umum dan yang bersifat 

hiburan. Semua pengunjung dapat memanfaatkan koleksi publik yang ada di 
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Perpustakaan Universitas Indonesia, tetapi bagi pemustaka yang sudah 

memiliki kartu anggota perpustakaan saja dan tidak terkecuali pustakawan 

dan para staf Perpustakaan Universitas Indonesia juga dapat memanfaatkan 

jika sudah memiliki kartu anggota perpustakaan. 

Bermacam upaya Perpustakaan Universitas Indonesia dalam 

meningkatkan pengadaan bahan pustaka demi memenuhi kebutuhan 

informasi pemustakanya, salah satunya dengan menambah bahan pustaka 

yang belum ada dan memperbanyak bahan pustaka yang sudah ada sesuai 

dengan kebutuhan pemustaka. 
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LANDASAN TEORI 

 

 

3.1 Pengadaan Koleksi 

3.1.1 Pengertian Pengadaan Koleksi  

Pengadaan koleksi adalah dalam memberi pelayanan pengunjung tentunya 

perpustakaan melakukan sebuah pengadaan untuk menyajikan koleksi yang 

akan ditampilkan bagi pengunjung. Menurut Sutarno (2006) pengadaan 

koleksi juga merupakan kegiatan penting dalam sebuah perpustakaan, karena 

dengan adanya pengadaan koleksi akan memperbanyak bahan pustaka yang 

ada di perpustakaan, baik koleksi tercetak maupun koleksi non cetak. 

Pengadaan atau akuisisi koleksi bahan pustaka merupakan proses awal dalam 

mengisi perpustakaan dengan sumber-sumber informasi. 

Pernyataan lainnya juga dikemukakan oleh Yulia (2006), pengadaan 

bahan pustaka merupakan salah satu bidang perpustakaan yang mempunyai 

tugas mengadakan dan mengembangkan semua jenis koleksi bahan pustaka. 

Sedangkan menurut Sulistyo (1991), dalam mengadakan koleksi 

kemungkinan mengusahakan bahan-bahan yang belum dimiliki 

perpustakaan, bisa juga menambah (duplikasi) bahan-bahan pustaka yang 

jumlahnya masih kurang. 



36 

 

 
 

Sementara itu menurut Sumardji P (1993), kegiatan pengadaan bahan 

koleksi adalah kegiatan mengadakan bahan koleksi perpustakaan yang 

dilakukan dengan berbagai macam kegiatan, antara lain: 

1. Kegiatan pemilihan bahan koleksi, seperti: 

a. Profesi ataupun kedudukan para pemakai; 

b. Jenis atau macam bahan koleksi. 

2. Kegiatan pelaksanaan pengadaan bahan koleksi, yaitu: 

a. Dengan cara membeli bahan koleksi yang dibutuhkan perpustakaan; 

b. Dengan cara meminta bantuan atau sumbangan, kepada pihak-pihak 

yang sekiranya bisa dimintai bantuan ataupun sumbangan, baik 

berupa buku-buku, majalah-majalah dan bahan koleksi lainnya; 

c. Dengan cara mengadakan pemufakatan tukar menukar bahan koleksi 

dengan pihak perpustakaan lain. 

Sedangkan pengadaan koleksi menurut Sutarno NS (2006), pengadaan atau 

akuisisi koleksi bahan pustaka adalah pengisian perpustakaan dengan 

sumber-sumber informasi, bagi perpustakaan yang baru didirikan kegiatan 

pengadaan ini meliputi pekerjaan awal dalam mengisi perpustakaan dengan 

sumber-sumber informasi. Sedangkan bagi perpustakaan yang sudah 

berjalan, kegiatan pengadaan ini bertujuan untuk menambah koleksi yang 

sudah ada. 

Sehingga berdasarkan uraian beberapa pengertian pengadaan koleksi 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pengadaan koleksi merupakan 

rangkaian kegiatan untuk menghimpun dan menyeleksi bahan pustaka, serta 
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kegiatan untuk melengkapi koleksi yang ada di perpustakaan baik yang 

belum ada maupun yang sudah ada untuk ditambah jumlahnya dengan 

mengikuti peraturan kebijakan pengadaan koleksi bagi masing-masing 

perpustakaan. 

3.1.2 Tujuan Pengadaan Koleksi 

Setelah mengetahui pengertian mengenai pengadaan koleksi, sebuah 

perpustakaan juga harus memiliki tujuan dari setiap kegiatan yang dilakukan, 

salah satunya yaitu pengadaan koleksi. Kegiatan pengadaan bahan pustaka / 

pengadaan koleksi di perpustakaan merupakan kegiatan yang wajib dan 

harus dilaksanakan secara terus menerus, karena agar koleksi perpustakaan 

bisa memenuhi kebutuhan informasi penguna dan kesesuaian diharapkan 

dapat meningkatkan pemanfaatan bagi koleksi di perpustakaan. 

Dengan adanya pengadaan bahan pustaka maka koleksi perpustakaan 

dapat dibina sebaik mungkin sehingga tujuan perpustakaan dapat tercapai. 

Tujuan pengadaan koleksi menurut Sutarno NS (2006) yaitu: 

a. Membantu menetapkan metode untuk menilai bahan perpustakaan yang 

harus dibeli; 

b. Membantu merencanakan bentuk-bentuk kerja sama dengan 

perpustakaan lain; 

c. Membantu identifikasi bahan perpustakaan yang perlu dipindahkan 

kegudang atau dikeluarkan dari koleksi; 

d. Membantu dalam merencanakan anggaran jangka panjang; 

e. Membantu memilih cara terbaik untuk pengadaan. 
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Berdasarkan uraian di atas, tujuan adanya pengadaan koleksi di perpustakaan 

adalah sebelum melakukan pengadaan bahan pustaka perpustakaan harus 

mengetahui terlebih dahulu mengenai metode yang perlu dilakukan dalam 

pengadaan bahan pustaka, dengan itu perpustakaan akan megetahui bahan 

pustaka seperti apa yang perlu diadakan untuk perpustakaanya.  

3.1.3 Metode Pengadaan Koleksi 

Dengan adanya pengadaan koleksi, pastinya sebuah perpustakaan 

memerlukan proses pada setiap pengadaan koleksi yang dilakukan, sehingga 

bahan pustaka tidak dapat langsung diadakan, akan tetapi harus melewati 

beberapa proses atau prosedur terbih dahulu. Pada umumnya pelaksanaan 

kegiatan pengadaan koleksi perpustakaan dilakukan dengan beberapa 

metode, diantaranya melalui metode pembelian, titipan, tukar menukar dan 

sumber dari hadiah. Seperti pernyataan menurut Rahayuningsih (2007), 

metode pengadaan koleksi dapat dilakukan melalui cara pembelian, 

penerimaan hadiah atau dengan mengajukan permintaan, tukar menukar 

koleksi dengan perpustakaan lain ataupun instansi tertentu lainnya, dan 

keanggotaan dalam suatu organisasi. 

Menurut Yulia (1993), perpustakaan dalam memperoleh bahan 

pustaka dapat dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut: 

1. Pembelian  

Pemesanan langsung dapat dilakukan pada penerbit ataupun toko buku.  

2. Pertukaran  
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Pertukaran bahan pustaka antar perpustakaan mempunyai beberapa 

tujuan, yaitu: 

a. Untuk memperoleh bahan pustaka tertentu yang tidak dapat dibeli di 

toko buku, penerbit, atau tidak dapat diperoleh karena alasan lain 

sehingga hanya bisa didapatkan melalui pertukaran; 

b. Melalui pertukaran akan memberi jalan bagi perpustakaan untuk 

memanfaatkan bahan pustaka yang duplikasi; 

c. Dengan pertukaran akan memberi peluang untuk mengembangkan 

kerja sama yang baik antar perpustakaan. 

3. Hadiah  

Koleksi bahan pustaka yang diperoleh dari hadiah/ sumbangan sangat 

penting untuk membangun koleksi perpustakaan. Boleh jadi 

perpustakaan akan memperoleh keuntungan yang besar dari koleksi 

hadiah yang diterima. 

4. Titipan  

Pengadaan bahan pustaka dengan cara titipan merupakan koleksi yang 

berasal dari suatu instansi/ lembaga pemerintahan yang ingin menitipkan 

suatu koleksi kepada suatu pepustakaan. Penitipan bahan pustaka ini 

dapat dilakukan apabila bahan pustaka yang ingin dititipkan pada suatu 

perpustakaan belum ada dalam daftar koleksi dan telah disepakati oleh 

pihak perpustakaan tersebut. 
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5. Terbitan Sendiri 

Pengadaan bahan pustaka melalui terbitan sendiri merupakan koleksi 

yang berasal dari terbitan perpustakaan itu sendiri. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, metode pengadaan 

koleksi dapat dilakukan melalui beberapa cara yaitu, pembelian, tukar 

menukar, hadiah serta titipan. Perpustakaan dapat memilih metode apa saja 

yang ingin digunakan sesuai dengan kebijakan perpustakaan itu sendiri, 

kemudian perpustakaan dalam menjalankan kegiatannya dirasa perlu 

memperhatikan tahap-tahap dalam pengadaan koleksi. 

3.1.4 Tahapan Kegiatan Pengadaan Koleksi 

Dalam melakukan kegiatan pengadaan bahan pustaka ada beberapa tahap 

yang harus dilakukan oleh sebuah perpustakaan. Seperti pernyataan menurut 

Sutarno (2006) hal-hal yang harus ditetapkan berkaitan dengan koleksi 

adalah: 

1. Menyusun Rencana Operasional Pengadaan Bahan Pustaka 

a. Perumusan kebijakan tentang koleksi, mencakup pedoman, 

peraturan, penekanan (stressing), penyediaan anggaran; 

b. Mempelajari peta dan kondisi masyarakat pemakai; 

c. Presentasi bidang-bidang pengetahuan bahan pustaka yang akan 

diadakan; 

d. Seleksi, dengan berpedoman kepada atau bersumber pada bidang 

terbitan, bibliografi, daftar tambahan, permintaan pemakai, 

perkembangan penerbitan, perkembangan informasi, dan lain-lain. 
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2. Menghimpun Alat Seleksi Bahan Pustaka 

Kegiatan ini adalah mengumpulkan semua informasi literatur yang akan 

digunakan dalam proses penyeleksian dan penentuan bahan pustaka yang 

akan diadakan. Sumber-sumber informasi itu seperti katalog penerbit, 

bibliografi, bulletin, abstrak, brosur terbitan baru. Sumber informasi yang 

juga sangat diperlukan adalah yang memuat gambaran tentang isi buku, 

harga dan toko buku yang menyediakan. Sumber seleksi yang lain adalah 

saran-saran dari pengunjung, serta berpedoman kepada koleksi yang 

sudah ada, baik untuk menambah judul bahan pustaka maupun jumlah 

eksemplar untuk judul-judul yang sangat dibutuhkan. 

3. Survei Minat Pemakai 

Kegiatan ini pada dasarnya adalah mengumpulkan, mengolah dan 

menganalisis data serta membuat laporan hasil survei untuk mengetahui 

subjek yang diminati pemakai, jenis pustaka yang diperlukan, termasuk 

jenis layanan yang dikehendakinya. 

4. Survei Bahan Pustaka 

Survei bahan pustaka merupakan kegiatan mengamati langsung 

keberadaan bahan pustaka di penerbit, toko buku, pameran, dan 

perpustakaan lainnya untuk mengetahui:  

a. Koleksi yang dimiliki; 

b. Koleksi yang sudah memakan waktu akan tetapi tetap dibutuhkan 

dalam perpustakaan; 

c. Melihat data fisik buku; 
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d. Penerbitan meliputi edisi, cetakan, terjemahan, terbitan. 

5. Membuat dan Menyusun Desiderata 

Dalam kegiatan ini tim penyeleksi menyusun data deskripsi bahan 

pustaka berupa daftar dan dibuat berdasarkan aturan tertentu yang akan 

dikelola untuk bahan seleksi dalam kegiatan pengadaan koleksi. 

Kegiatan ini merupakan kegiatan penting dalam proses awal melakukan 

pengadaan koleksi. 

6. Menyeleksi Bahan Pustaka 

Dengan menggunakan daftar desiderata, laporan hasil survei minat 

pemakai dan laporan hasil survei maka diadakanlah penyeleksian bahan 

pustaka untuk menentukan bahan pustaka yang akan diadakan oleh 

perpustakaan untuk satu periode tahun anggaran atau pengadaan secara 

insidential, ketika anggaran sudah terpenuhi, maka proses pengadaan 

akan berlangsung secara cepat dan dapat dimanfaatkan oleh pemustaka 

sesegera mungkin. 

Berdasarkan uraian tahapan dalam pengadaan koleksi menurut Sutarno 

(2006) merupakan salah satu hal penting yang harus benar-benar 

diperhatikan secara rinci supaya proses pengadaan koleksi di perpustakaan 

berjalan dengan sebagaimana semestinya.  

Pada dasarnya setiap pengadaan koleksi perpustakaan hal yang 

dilakukan sama saja seperti pengadaan koleksi pada umumnya, sehingga 

kegiatan pengadaan koleksi dapat dilaksanakan bersamaan dengan 

pengadaan koleksi bahan pustaka yang lainnya. Selain itu, setiap 
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perpustakaan memiliki beberapa macam jenis koleksi yang dapat 

digolongkan dalam koleksi umum dan koleksi khusus. Koleksi umum 

diadakan dengan mengikuti kebutuhan pemustaka, serta tidak lupa juga 

dengan mengikuti tujuan utama perpustakaan. Sehingga koleksi yang dipilih 

oleh pustakawan sesuai dengan tujuan perpustakaan, yang menjadi salah satu 

pengkhususan pengguna yaitu pengunjung dari luar sivitas akademika. 

Karena dengan memberikan pelayanan kepada pengunjung luar sivitas 

akademika, kegiatan tersebut mampu menarik pemustaka untuk berkunjung 

ke perpustakaan.  

 

3.2 Pengadaan Koleksi Publik 

3.2.1 Pengertian Koleksi Publik 

Koleksi perpustakaan merupakan salah satu unsur utama dalam mendirikan 

suatu perpustakaan, karena merupakan bahan yang dapat memperkaya 

perpustakaan dengan jenis koleksi untuk memenuhi kebutuhan informasi 

pemustaka. Koleksi perpustakaan menurut Yulia (2009), koleksi 

perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah, dan 

disimpan untuk disebarkan kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan 

informasi mereka. Sedangkan menurut Ade Kohar (2003), koleksi 

perpustakaan adalah yang mencakup berbagai format bahan sesuai dengan 

perkembangan dan kebutuhan alternatif para pemakai perpustakaan terhadap 

media rekam informasi. 
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Kemudian pernyataan menurut Trimono (1992), koleksi perpustakaan 

sangat besar perananya dalam menunjang pelayanan informasi yang 

diberikan pada pengguna perpustakaan. Pada dasarnya setiap perpustakaan 

mempunyai koleksi, namun masing-masing perpustakaan tersebut 

menyediakan koleksi yang dapat menunjang program atau kegiatan sesuai 

dengan jenis dan fungsi perpustakaan yang bersangkutan.  

Jenis koleksi yang dimiliki perpustakaan haruslah sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat pengguna. Perpustakaan harus menyediakan berbagai 

jenis koleksi yang dapat memenuhi kebutuhan informasi untuk semua 

lapisan pengguna, karena pada umumnya sebuah perpustakaan berfungsi 

melayani semua kebutuhan informasi pemustaka. Semakin banyak koleksi 

yang terdapat di perpustakaan, maka semakin banyak informasi yang akan 

didapat dari perpustakaan tersebut. Berdasarkan uraian pengertian 

pengadaan koleksi publik di atas, dapat disimpulkan bahwa koleksi 

perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang ada sesuai dengan kebutuhan 

informasi atau sivitas akademika dan dapat digunakan oleh para pemustaka 

perpustakaan tersebut. 

 

3.2.2 Manfaat Pengadaan Koleksi Publik 

Manfaat pengadaan koleksi menurut teori Lasa Almah (2008) yaitu: 

a. Meningkatkan minat baca dan minat tulis masyarakat; 

b. Menyediakan bahan informasi sesuai dengan tingkat kebutuhan dan 

kemajuan intelektual pemustaka; 
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c. Menyegarkan koleksi perpustakaan dengan koleksi mutakhir, relevan, 

dan berkualitas; 

d. Mendorong terciptanya masyarakat belajar / learning society. 

Dari penjelasan menurut Lasa Almah (2008) dapat disimpulkan bahwa 

koleksi menjadi kegiatan penting bagi sebuah perpustakaan untuk menambah 

koleksi yang belum ada ataupun koleksi bahan pustaka yang sudah ada untuk 

diperbanyak jumlahnya. Sehingga koleksi publik ini memiliki banyak 

manfaat bagi pemustaka, dikarenakan banyak pemustaka dari luar perguruan 

tinggi yang ingin memanfaatkan informasi yang ada di perpustakaan tetapi 

memiliki keterbatasan dalam meminjamnya. Oleh karena itu, pengadaan 

koleksi publik ini sebagai wujud perhatian dalam memberikan kebutuhan 

informasi kepada pengguna dari luar perguruan tinggi tersebut. 

3.2.3 Langkah-Langkah Pengadaan Koleksi Publik 

Dalam proses pengadaan bahan pustaka terdapat prosedur atau langkah-

langkah yang dapat dilakukan. Prosedur atau langkah-langkah yang 

dilakukan dalam pengadaan bahan pustaka menurut Soeatminah (1992) 

adalah sebagai berikut: 

1. Prosedur Pemilihan dan Pengusulan 

Pemakai perpustakaan dapat melakukan pemilihan, baik atas inisiatif 

sendiri maupun permintaan perpustakaan. Caranya adalah dengan 

mengisi formulir yang telah disediakan oleh perpustakaan berisi daftar 

bibliografis yang lengkap.  
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Sebelum buku ditetapkan untuk dibeli sebagai tambahan koleksi 

perpustakaan, perlu dilakukan pengecekkan dahulu yang meliputi: 

a. Pengecekkan Katalog Perpustakaan 

Apabila perpustakaan telah memiliki katalog yang benar dan 

lengkap, data dapat dicek lewat katalog perpustakaan. Apabila 

pustaka yang diusulkan untuk diadakan sudah ada, maka usulan 

tersebut dibatalkan. Namun apabila ternyata perpustakaan belum 

memilikinya, atau jumlah eksemplarnya dianggap belum cukup, 

maka usulan tersebut dapat diterima. 

b. Pengecekkan Anggaran Pengadaan Bahan Pustaka 

Anggaran pengadaan bahan ustaka selalu terbatas, baik di 

perpustakaan kecil maupun besar, maka diperlukan pemikiran yang 

matang dalam mengeluarkan anggaran. Kareana keterbatasan 

anggaran tidak semua usulan yang diterima dan telah dinyatakan 

dapat diteruskan, dapat dilaksanakan pengadaanya secara serentak 

2. Prosedur Pemesanan/ Pembelian Pustaka 

Pemesanan atau pembelian pustaka dapat dilakukan lewat toko buku, 

penerbit atau agen penjualan pustaka. Untuk memesan atau membeli 

pustaka, perpustakaan menyiapkan daftar pustaka yang dipesan atau 

yang akan dibeli. 

3. Prosedur Pembayaran 

Pembayaran biasanya dilakukan stelah barang sampai di perpustakaan. 

Pengiriman barang biasanya dilampiri dengan tanda terima dan kuitansi 
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tagihan pembayaran. Sebelum dibayar, pustaka yang dikirim harus 

dicocokkan terlebih dahulu dengan faktur dan daftar pesanan. 

Berdasarkan uraian di atas, langkah-langkah dalam pengadaan bahan pustaka 

harus benar-benar diperhatikan, karena pengadaan koleksi merupakan 

kegiatan penting bagi sebuah perpustakaan. Terlebih lagi bagi perpustakaan 

perguruan tinggi yang menjadi pendukung utama bagi sivitas akademika, 

serta banyak dikunjungi oleh banyak pemustaka dari luar perguruan tinggi 

tersebut. 

3.2.4 Peran Pustakawan dalam Pengadaan Koleksi Publik 

Pustakawan menurut Sulistyo-Basuki (1993), pustakawan adalah tenaga 

professional yang dalam kehidupan sehari-hari berkecimpung dengan dunia 

buku. Sedangkan menurut pasal 1 ayat 8 UU No. 43 Tahun 2007 tentang 

perpustakaan menjelaskan bahwa pustakawan adalah seseorang yang 

memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan 

kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk 

melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. 

Adapun kompetensi pengelola perpustakaan seperti yang di ungkapkan 

Suwarno (2007), untuk dapat merealisasikan hal di atas, seseorang pengelola 

perpustakaan harus memiliki kompetensi sebagai berikut: 

a. Mengembangkan dan mengelola sumber informasi; 

b. Mengkaji kebutuhan pengguna untuk memenuhi kebutuhan pengguna; 

c. Menggunakan teknologi informasi yang sesuai untuk mengadakan, 

mengorganisasikan dan memencarkan informasi; 
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d. Menggunakan pendekatan kepada pengguna untuk mengetahui 

kebutuhan yang diperlukan; 

e. Secara terus menerus meningkatkan dan mengembangkan kebutuhan 

pengguna; 

f. Mengevaluasi hasil penggunaan pengguna.  

Berdasarkan peran pustakawan yang telah diuraikan di atas, pustakawan 

diminta untuk bisa mendukung segala kegiatan yang berkaitan dengan 

perpustakaan, serta memiliki bakat dan pengetahuan yang lebih dalam 

bidang perpustakaan terutama dalam memberikan kebutuhan informasi 

kepada pemustaka.
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BAB 4 

PENGADAAN KOLEKSI PUBLIK DI PERPUSTAKAAN 

UNIVERSITAS INDONESIA 

 

 

4.1 Koleksi Publik di Perpustakaan Universitas Indonesia  

Perpustakaan Universitas Indonesia merupakan salah satu perpustakaan 

perguruan tinggi yang selalu ramai didatangi oleh para pemustakanya, baik 

pemustaka dari kalangan anak, remaja, dewasa bahkan dari kalangan lansia 

juga ikut memanfaatkan layanan di Perpustakaan Universitas Indonesia, 

sehingga tidak heran kalau Perpustakaan Universitas Indonesia banyak 

diminati dan setiap harinya selalu ramai oleh para pemustaka. Selain alasan 

tersebut Perpustakaan Universitas Indonesia juga menawarkan layanan-

layanan yang bisa dibilang berbeda dari kebanyakan layanan perpustakaan 

yang telah ada, khususnya bagi perpustakaan perguruan tinggi. Salah satu 

layanan yang banyak dilirik dan dimanfaatkan pemustaka adalah layanan 

koleksi publik (umum). 

Koleksi publik dibentuk sejak awal bulan Februari 2018 yang didirikan 

oleh Kepala Perpustakaan yang bernama Bapak Dr. Fuad Gani, S.S., M.A 

pada masa jabatan mulai dari periode tahun 2014 hingga Desember tahun 

2019 dan ditambah masa jabatannya sampai Januari tahun 2020 di 

Perpustakaan Universitas Indonesia. Koleksi publik yang berada di 
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Perpustakaan Universitas Indonesia bersifat terbuka untuk umum bagi semua 

kalangan pemustaka Universitas Indonesia maupun pemustaka non-UI. 

Koleksi publik merupakan layanan yang sudah terbukti efektif dalam 

meningkatkan kepuasan pemustaka di Perpustakaan Universitas Indonesia, 

terbukti dengan banyaknya respon dari pemustaka dalam penggunaan koleksi 

publik yang banyak diminati oleh berbagai pemustaka seperti pemustaka 

Universitas Indonesia dan pemustaka non-UI.  

Perpustakaan Universitas Indonesia sangat memperhatikan kebutuhan 

pemustaka terutama bagi pemustaka non-UI hingga dilakukannya kegiatan 

pengadaan koleksi publik. Perpustakaan Universitas Indonesia pertama kali 

melakukan pengadaan koleksi publik pada tahun 2018 dengan melalui seleksi 

dari bahan pustaka yang masih banyak tersimpan di ruang belakang, setelah 

itu di seleksi dengan cara memilih bahan pustaka yang eksemplarnya lebih 

banyak kemudian dipindahkan menjadi koleksi publik. 

Awal mula pengadaan koleksi publik ini yang didapat melalui seleksi 

dari koleksi yang eksemplarnya lebih banyak serta melalui hadiah/ 

sumbangan yang sebelumnya didapatkan melalui perseorangan kurang lebih 

sekitar 399 koleksi, sedangkan pada tahun 2019 koleksi yang didapat melalui 

hibah/ sumbangan yang lain didapat sekitar 253 koleksi, kemudian koleksi 

yang didapat pada tahun 2020 terdapat 200 koleksi, sedangkan untuk koleksi 

pada tahun 2021 ini terdapat 219 koleksi yang masuk ke dalam koleksi publik. 

Semua koleksi ini didapat melalui pembelian tetapi hanya beberapa saja dan 

lebih banyak didapat melalui hadiah/ sumbangan buku yang didapat melalui 
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perseorangan alumni, penulis, serta kerja sama yang pernah dilakukan 

bersama toko buku Gramedia Cinere dan penerbit Agromedia. 

Sejak tahun 2018 hingga tahun 2021 jumlah eksemplar koleksi publik 

di Perpustakaan Universitas Indonesia kurang lebih sekitar 3021 buku. 

Jumlah koleksi publik yang telah diadakan tersebut juga melibatkan sistem 

pengadaan yang dilakukan oleh Perpustakaan Universitas Indonesia salah 

satunya dengan cara pembelian dengan dana hibah. Selain itu, metode 

pengadaan koleksi publik juga menggunakan metode hadiah/ sumbangan 

yang diperoleh dari hasil sumbangan perseorangan, penulis atau lembaga 

instansi dengan mengirimkan e-mail ke perpustakaan atau melalui share 

keuntungan dari pameran/ bazar buku yang sedang berlangsung di 

Perpustakaan Universitas Indonesia, sehingga hasil dari pengadaan melalui 

pembelian dan hadiah/ sumbangan akan memperoleh jenis kandungan 

informasi koleksi publik yang beraneka ragam. Akan tetapi pengadaan 

koleksi publik ini lebih terfokus pada pengadaan melalui hadiah/ sumbangan, 

dikarenakan dari beberapa jumlah koleksi tersebut diperoleh melalui hadiah/ 

sumbangan. 

Pengadaan koleksi publik di Perpustakaan Universitas Indonesia tidak 

dilakukan secara rutin, karena pelaksanaan pengadaan koleksi publik tidak 

memiliki jadwal serta pengadaanya yang tidak pasti. Jenis kandungan 

informasi koleksi publik di Perpustakaan Universitas Indonesia meliputi buku 

pengetahuan umum, yaitu filsafat, agama, ilmu-ilmu sosial, bahasa, teknologi, 

psikologi, buku fiksi, sama seperti koleksi perpustakaan pada umumnya. 
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Koleksi publik di Perpustakaan Universitas Indonesia kurang lebih sudah 

lengkap karena mulai dari klasifikasi 000 hingga 900 semuanya tersedia di 

perpustakaan. 

Untuk pemanfaatan koleksi publik di Perpustakaan Universitas 

Indonesia sejauh ini buku-buku tersebut lumayan banyak dimanfaatkan oleh 

pemustaka non-UI seperti meminjam buku untuk dibawa pulang maupun 

hanya untuk membaca di tempat, tetapi untuk pemanfaatan koleksi publik ini 

lebih banyak dimanfaatkan dengan membacanya di tempat langsung. Serta 

untuk koleksi yang banyak dimanfaatkan atau diminati oleh pemustaka adalah 

koleksi dengan tema sastra dan fiksi, karena untuk koleksi sastra dan fiksi ini 

memiliki presentase yang paling tinggi yaitu dengan 77%.  

Selain itu menurut Bapak Ahmad Riyanto, selaku petugas yang 

berkegiatan di ruang koleksi buku teks dan koleksi publik mengatakan bahwa 

dasar melakukan pengadaan adalah dilihat dari koleksi yang sering diminati 

oleh banyak pemustaka, dilihat dari seberapa dibutuhkan oleh pemustaka 

untuk dijadikan sebagai bahan acuan seleksi bahan pustaka, menambah 

eksemplar, dan mengisi koleksi yang belum dimiliki oleh Perpustakaan 

Universitas Indonesia, serta dilihat dari kebanyakan pemustaka yang datang 

itu dari mana saja, misalnya mahasiswa dari perguruan tinggi apa. Berikut 

adalah contoh koleksi publik yang ada di Perpustakaan Universitas Indonesia: 

1. Koleksi ilmu pengetahuan meliputi: 

a. Psikologi; 

b. Ilmu sosial; 
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c. Bahasa; 

d. Teknologi. 

2. Agama yang meliputi: 

a. Psikologi agama; 

b. Pendidikan agama Islam. 

3. Kesusteraan yang meliputi: 

a. Novel; 

b. Cerita rakyat. 

Pada dasarnya peminat koleksi publik lebih banyak adalah mahasiswa-

mahasiswi yang masih menempuh pendidikan perkuliahan sehingga koleksi 

yang sering diminati kebanyakan adalah koleksi publik yang berkaitan dengan 

pendidikan perkuliahan. Sebagai salah satu contoh ada mahasiswa non-UI 

yang masih kuliah datang berkunjung ke Perpustakaan Universitas Indonesia 

pada waktu libur maupun hari kerja hanya untuk mencari buku-buku yang 

diperlukan sebagai referensi penulisan karya ilmiah. Dan sebagai salah satu 

contoh lainnya yaitu, ada pemustaka yang sudah lansia sering berkunjung 

hanya untuk membaca buku yang ada di Perpustakaan Universitas Indonesia. 

Berdasarkan hal tersebut, koleksi publik diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi pemustaka yang memanfaatkannya, yaitu: 

1. Membantu pemustaka dalam kelancaran pembelajaran dan penelitian; 

2. Membantu penguasaan pemustaka dalam teknik membaca; 

3. Menanamkan kebiasaan belajar mandiri; 

4. Melatih pemustaka dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan. 
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Menurut bapak Ahmad Riyanto, salah satu pustakawan yang bertugas di 

ruang koleksi publik Perpustakaan Universitas Indonesia, koleksi dan fasilitas 

di ruang koleksi publik yang dapat dimanfaatkan bagi pemustaka non-UI 

meliputi koleksi publik dengan beraneka ragam. Sedangkan fasilitas yang 

dapat dimanfaatkan oleh pemustaka di ruang koleksi publik terdiri dari meja 

belajar, sofa, akses internet, OPAC (Online Public Access Catalog) dan 

layanan peminjaman mandiri. Koleksi publik yang ada di Perpustakaan 

Universitas Indonesia tersusun didalam rak secara rapih dan diurutkan 

berdasarkan nomor klasifikasi untuk memudahkan pemustaka dalam mencari 

koleksi publik. Seperti yang tampak pada gambar 4.1. 

Gambar 4.1 Rak Koleksi Publik 

 

Seperti yang terlihat pada gambar 4.1 koleksi publik tersusun dengan rapih di 

dalam rak buku berdasarkan nomor klasifikasi seperti koleksi buku pada 

umumnya yang berada di perpustakaan. Penempatan rak koleksi publik tidak 

jauh dari pintu masuk ruang koleksi publik serta berdekatan dengan meja 

belajar, sehingga akan mempermudah pemustaka dalam mencarinya dan 
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mengembalikannya jika sudah selesai membaca di tempat. Apabila 

pemustaka non-UI mengalami kesulitan saat mencari buku didalam rak, 

pemustaka dapat bertanya kepada petugas pustakawan yang sedang bertugas 

dibagian peminjaman serta dapat bertanya juga dengan petugas yang sedang 

melakukan shelving buku pada rak koleksi. Koleksi publik memiliki ciri yang 

sama seperti koleksi perpustakaan pada umumnya, selanjutnya dapat dilihat 

seperti pada gambar 4.2. 

Gambar 4.2 Koleksi Publik Tentang Filsafat 

 

(Sumber: Perpustakaan Universitas Indonesia, 2020) 

Seperti pada gambar 4.2 koleksi publik memiliki ciri bentuk bahan pustaka 

yang sama seperti pada umumnya. Koleksi perpustakaan merupakan ilmu 

pengetahuan manusia yang dapat dibagi ke dalam sepuluh kelas utama yang 

biasa disebut ringkasan pertama, kegunaan pengelompokkan bahan pustaka 

berdasarkan ciri subyek atau isi pokok persoalan yang dibahas dalam suatu 

buku adalah untuk memudahkan pemustaka dalam menelusuri informasi 

menurut subyeknya. Seperti pada gambar 4.2 mendeskripsikan salah satu 

contoh koleksi publik yang masuk dalam nomor klasifikasi 100 yang berarti 
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bahan pustaka tersebut termasuk kategori tentang filsafat. Koleksi publik 

dengan klasifikasi 100 ini mempunyai ciri fisik yang berwarna label ungu, 

yang artinya semua koleksi yang berlabel warna ungu adalah termasuk koleksi 

tentang filsafat. Kemudian koleksi publik juga memiliki koleksi-koleksi dari 

berbagai nomor klasifikasi lain yang sudah sesuai berdasarkan perkategori 

subyeknya, seperti pada gambar 4.3 berikut. 

Gambar 4.3 Koleksi Publik Tentang Agama 

 

(Sumber: Perpustakaan Universitas Indonesia, 2020) 

Seperti pada gambar 4.3 mendeskripsikan salah satu bahan pustaka yang 

merupakan koleksi tentang agama. Sebagai penunjang kebutuhan pemustaka 

non-UI, Perpustakaan Universitas Indonesia juga menyediakan berbagai 

koleksi bahan pustaka tentang keagamaan, yaitu dari yang berjudul psikologi 

agama, pendidikan agama Islam, dan lain sebagainya. Koleksi agama ini 

termasuk dalam klasifikasi 200 yang lumayan banyak diminati oleh 

pemustaka non-UI maupun mahasiswa Universitas Indonesia. Klasifikasi 200 

tersebut memiliki warna label yang berbeda dari nomor klasifikasi yang 
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lainnya seperti yang terlihat pada gambar 4.3, klasifikasi 200 ini bertanda 

label dengan label yang berwarna kuning muda, maka semua koleksi yang 

bertanda label warna kuning muda adalah termasuk koleksi tentang 

keagamaan. Selain koleksi publik tentang agama, Perpustakaan Universitas 

Indonesia juga memiliki koleksi kelas yang lainnya dan dapat dilihat pada 

gambar 4.4.  

Gambar 4.4 Koleksi Publik Tentang Ilmu-ilmu Sosial 

 

(Sumber: Perpustakaan Universitas Indonesia, 2020) 

Seperti pada gambar 4.4 mendeskripsikan salah satu bahan pustaka yang 

merupakan tentang ilmu-ilmu sosial. Koleksi publik tidak hanya menyediakan 

koleksi klasifikasi 100 dan 200 saja tetapi juga menyediakan koleksi 

klasifikasi 300 dan klasifikasi lainnya hingga klasifikasi 900. Seperti yang 

terlihat pada gambar 4.4 koleksi publik tentang ilmu-ilmu sosial cukup 

banyak diminati bagi pemustaka yang datang ke Perpustakaan Universitas 

Indonesia, bahkan banyak juga yang menanyakan dari salah satu judul koleksi 

tersebut pada saat dicari ke dalam rak ternyata koleksi tersebut tidak ada. Ini 

adalah salah satu pertanyaan yang selalu didengar oleh pustakawan-
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pustakawan yang sedang bekerja dibagian layanan sirkulasi, penyebab 

terjadinya persoalan seperti itu karena banyak pemustaka Universitas 

Indonesia yang sering mengambil dan meminjam bukunya dari koleksi 

publik.  

Karena sifat koleksi publik ini bebas dipinjamkan bagi pemustaka 

mahasiswa Universitas Indonesia, jika di rak koleksi buku teks yang di 

khususkan untuk mahasiswa Universitas Indonesia sudah tidak ada atau sudah 

dipinjam dengan pemustaka lain. Sehingga yang akan mengalami kesulitan 

adalah pemustaka non-UI, jika mereka ingin meminjam ia tidak akan 

menemukan koleksi tersebut didalam rak koleksi publik. Koleksi publik di 

Perpustakaan Universitas Indonesia dengan klasifikasi 300 ini memiliki tanda 

label yang berwarna hijau, sehingga akan memudahkan dalam mencari 

koleksi tersebut. Perpustakaan Universitas Indonesia memiliki keunikan 

dalam membedakan setiap koleksinya mulai dari klasifikasi 000 hingga 

sampai klasifikasi 900, seperti yang terlihat pada gambar 4.5 berikut ini. 

Gambar 4.5  Label Koleksi Publik 

 

(Sumber: Perpustakaan Universitas Indonesia, 2020) 
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Seperti pada gambar 4.5 mendeskripsikan salah satu buku koleksi publik yang 

berlabel warna kuning dengan klasifikasi 200 yang artinya koleksi tersebut 

merupakan koleksi tentang agama. Perpustakaan Universitas Indonesia 

membedakan ciri fisik bahan pustaka sebagai bentuk memudahkan pemustaka 

dalam mencari bahan pustaka yang ada didalam rak koleksi serta 

memudahkan bagi petugas perpustakaan dalam merapihkan kembali koleksi-

koleksi yang telah dibaca maupun yang telah di shelving ketika bahan pustaka 

tersebut baru saja dikembalikan setelah dipinjam oleh pemustaka. Cara 

membedakan koleksi-koleksi tersebut dengan cara, menempelkan label warna 

yang berbeda-beda pada setiap nomor klasifikasi seperti pada gambar 4.5, 

koleksi tersebut termasuk klasifikasi 200 yang berarti label warnanya adalah 

berwarna kuning. 

Kemudian perpustakaan juga membedakan koleksi publik dan koleksi 

buku teks dengan secara fisiknya, seperti memberikan label warna pink yang 

berbentuk lingkaran lalu ditempelkan pada bagian atas label nomor panggil. 

Tetapi pada label warna pink ini memiliki hambatan dalam pengadaanya yaitu 

sulit untuk didapat dan ditambah lagi dari pihak Universitas Indonesia waktu 

dalam menyediakan labelnya lumayan lama. Perpustakaan Universitas 

Indonesia juga menyediakan fasilitas kartu anggota untuk pemustaka non-UI, 

seperti pada gambar 4.6. 

 

 

 



60 

 

 
 

Gambar 4.6 Kartu Anggota Pemustaka Non-UI 

 

Seperti pada gambar 4.6 Perpustakaan Universitas Indonesia cukup 

memperhatikan pemustaka yang datang terutama pemustaka non-UI yang 

mencari koleksi publik. Supaya pemustaka non-UI dapat membawa pulang 

koleksi yang dipinjamkan, Perpustakaan Universitas Indonesia menyediakan 

kartu anggota untuk pemustaka non-UI yang di desain khusus tidak seperti 

kartu anggota mahasiswa Universitas Indonesia. Supaya bisa memudahkan 

pustakawan yang bertugas dibagian layanan sirkulasi untuk membedakan 

pemustaka yang meminjam koleksi, karena pemustaka non-UI tidak 

diperbolehkan untuk meminjam koleksi selain koleksi publik saja. Untuk 

memiliki kartu anggota ini pemustaka non-UI dapat membuat kartunya 

dibagian layanan sirkulasi, disana terdapat sebuah komputer yang di 

fasilitaskan untuk membuat kartu anggota bagi pemustaka yang belum 

mempunyai. Jikalau pemustaka non-UI ingin membuat kartu anggota 

Perpustakaan Universitas Indonesia, nantinya akan ada pustakawan yang ikut 

membantu dalam membuatnya dan akan dikenakan tarif pembuatan kartu 
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peminjaman sebesar Rp 15.000,- (lima belas ribu rupiah) dengan masa 

berlaku hingga satu tahun. 

Berdasarkan hal tersebut, berikut ini cara peminjaman koleksi publik: 

1. Menyerahkan kartu peminjaman koleksi publik ke petugas di lantai 2; 

2. Buku yang dapat dipinjam maksimal dua buku; 

3. Pengembalian dan perpanjangan masa pinjam buku di lantai dasar; 

4. Perpanjangan masa pinjaman buku, dua kali dua minggu; 

5. Sanksi keterlambatan Rp 1.000,- per hari per buku; 

6. Buku yang hilang harap lapor ke petugas sirkulasi di lantai dasar atau bisa 

kirimkan e-mail ke pengadaan.lib.ui.ac.id. 

Pada dasarnya Perpustakaan Universitas Indonesia memiliki tujuan dasar 

yang dilakukan untuk pemustaka yaitu dengan melihat dari permintaan 

kebutuhan pemustaka non-UI terhadap Perpustakaan Universitas Indonesia 

yang cukup besar dan melihat dari banyaknya pemustaka non-UI yang datang 

berkunjung ke perpustakaan pada setiap harinya. Selanjutnya untuk misi dari 

Perpustakaan Universitas Indonesia adalah di dalam misi perpustakaan itu 

sendiri terdapat isi yang berisi “Perpustakaan Universitas Indonesia akan 

menjadi rujukan  Perpustakaan Perguruan Tinggi Nasional dan Regional 

Bersumber dari  karya Intelektual warga Universitas Indonesia”. Serta 

memiliki visi yang telah diterapkan oleh Perpustakaan Universitas Indonesia 

adalah “Memberikan layanan pengabdian kepada masyarakat dalam 

pemanfaatan sumber daya informasi dan pengetahuan” sehingga dari poin 
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tersebut bagaimana caranya perpustakaan ini berusaha untuk lebih bisa 

berguna bagi kepentingan pengembangan masyarakat penggunanya.  

Untuk kedepannya karena perpustakaan ini masih belum bisa 

memberikan pelayanan langsung di perpustakaan dikarenakan adanya 

pandemi covid-19 yang masih menjalar, sehingga Perpustakaan Universitas 

Indonesia ingin melihat terlebih dahulu sejauh mana pemustaka bisa 

memanfaatkan koleksi. Karena dengan adanya pandemi covid-19 ini 

membuat pemustaka non-UI maupun pemustaka Universitas Indonesia 

menggunakan i-resource yaitu sumber daya melalui internet. Sehingga 

dengan melihat bagaimana kebutuhan buku tercetak pemustaka itu seperti apa 

oleh pemustaka Universitas Indonesia begitu juga dengan pemustaka non-UI. 

Apakah kembali dengan kebiasaan yang lama seperti pemustaka lebih banyak 

datang ke perpustakaan untuk mengerjakan tugas disana tanpa meminjam 

ataukah pemustaka lebih banyak meminjam. Tetapi karena koleksi publik 

pada dasarnya bukan prioritas perpustakaan, sehingga perpustakaan lebih 

memprioritaskan untuk pemustaka Universitas Indonesia itu sendiri. 

Berbagai macam jenis informasi mengenai koleksi publik yang dimiliki 

Perpustakaan Universitas Indonesia proses pengadaan tidak dilakukan secara 

rutin, hanya saja tetap ada penambahan buku pada setiap tahunnya. 

Pengadaan koleksi publik mengacu pada metode pengadaan koleksi di 

perpustakaan secara umum, tetapi pengadaan koleksi publik di Perpustakaan 

Universitas Indonesia lebih mendominasi melalui hadiah/ sumbangan 

perseorangan maupun melalui lembaga instansi. Selain itu dibantu dengan 
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kebijakan seleksi dalam koleksi yang akan diadakan perpustakaan dan yang 

terakhir adalah tahapan yang dilakukan pada saat melakukan pengadaan 

koleksi publik.  

 

4.2 Pengadaan Koleksi Publik di Perpustakaan Universitas 

Indonesia 

Pengadaan koleksi publik di Perpustakaan Universitas Indonesia 

menggunakan metode pembelian melalui dana hibah dan hadiah/ sumbangan 

sama seperti pengadaan koleksi perpustakaan pada umumnya. Tetapi 

pengadaan koleksi publik di Perpustakaan Universitas Indonesia lebih 

mendominasi melalui hadiah/ sumbangan perseorangan maupun melalui kerja 

sama bersama toko buku. Karena awal permulaan pengadaan koleksi publik 

di Perpustakaan Universitas Indonesia melalui buku-buku dari koleksi buku 

teks yang masih banyak tersimpan di ruang belakang, kemudian di seleksi 

buku apa saja yang eksemplarnya lebih banyak, setelah itu buku-buku tersebut 

masuk ke dalam ruang pengolahan, selanjutnya setelah diproses dibagian 

pengolahan lalu di pindahkan ke dalam rak koleksi publik. Berikut tahapan 

pengadaan koleksi publik di Perpustakaan Universitas Indonesia: 

1. Perencanaan Pengadaan Bahan Pustaka 

Sebelum perpustakaan melakukan kegiatan pengadaan koleksi, kegiatan 

utama yang dilakukan adalah melakukan perencanaan pengadaan. 

Tahapan ini meliputi perencanaan pengadaan koleksi jangka panjang, 

dalam kegiatan ini Perpustakaan Universitas Indonesia merencanakan 
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pengadaan koleksi publik sebelum waktu pengadaan koleksi berlangsung. 

Kegiatan yang dilakukan Perpustakaan Universitas Indonesia yaitu 

pustakawan menyusun perencanaan pengadaan dengan membuat daftar 

anggaran terlebih dahulu.  

Pengadaan koleksi memuat semua jenis informasi dan ilmu 

pengetahuan salah satu didalamnya adalah koleksi umum. Koleksi umum 

memuat berbagai macam jenis, seperti contohnya adalah koleksi publik. 

Sehingga Perpustakaan Universitas Indonesia mengikut sertakan koleksi 

publik untuk diadakan bersamaan dengan koleksi lainnya, sebagai bentuk 

pengertian bahwa Perpustakaan Universitas Indonesia sangat 

memperhatikan pemustakanya terlebih lagi bagi pemustaka non-UI. 

2. Mengusulkan Ke Pihak Koordinator  

Setelah perencanaan pengadaan koleksi selesai dibuat, maka selanjutnya 

data laporan tersebut diserahkan kepada pihak koordinator (yang 

membuat keputusan) bersamaan dengan rapat yang dilakukan bersama 

pustakawan bagian pengadaan di Perpustakaan Universitas Indonesia. 

Kemudian ketika semua data laporan perencanaan beserta daftar anggaran 

yang sudah dibuat telah disetujui oleh pihak koordinator, maka pengadaan 

koleksi dapat segera dilakukan.  

3. Survei Kebutuhan Pemustaka 

Survei kebutuhan pemustaka yang dilakukan Perpustakaan Universitas 

Indonesia untuk koleksi publik ini dengan cara pustakawan melakukan 

pengumpulan usulan dari sivitas Universitas Indonesia maupun 
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pemustaka non-UI seperti ke dosen, mahasiswa dan pemustaka non-UI 

melalui google form, broadcash massage dan juga melalui surat tercetak 

untuk mengirimkan buku-buku yang mau diadakan, seperti contoh buku 

apa saja yang dibutuhkan oleh pemustaka.  

Selanjutnya dari usulan tersebut dikumpulkan ke dalam Ms. Excel 

kemudian pustakawan memverifikasi datanya apakah buku ini sudah 

dimiliki oleh Perpustakaan Universitas Indonesia, kalau sudah punya 

buku yang dimiliki edisi keberapa, jika ada yang mengusul buku tersebut 

pihak pustakawan akan mengadakan buku tersebut dengan edisi yang 

lebih terbaru. 

Tetapi karena perpustakaan lebih sering menghandalkan pengadaan 

melalui hibah dan hibah yang didapat tidak menentu serta perpustakaan 

lebih memprioritaskan pemustaka Universitas Indonesia, sehingga 

perpustakaan akan mengadakan usulan pemustaka jika sedang ada kerja 

sama saja dan jika memang sedang tidak melakukan kerja sama 

perpustakaan akan mengadakan usulan tersebut tetapi akan dimasukkan 

ke dalam koleksi buku teks (pemustaka UI), dengan begitu pemustaka 

non-UI tetap bisa meminjam dan membacanya di tempat tetapi bukan 

untuk dipinjam dengan dibawa pulang, hanya saja untuk dibaca di tempat 

langsung.   

Proses survei kebutuhan pemustaka melibatkan tahapan-tahapan 

dalam kegiatan pengadaan koleksi, meliputi koleksi yang sering dicari 

maupun koleksi yang belum dimiliki di Perpustakaan Universitas 
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Indonesia, karena mengingat pentingnya koleksi publik bagi pemustaka 

non-UI dalam kebutuhan informasinya serta bentuk pengabdian 

masyarakat Perpustakaan Universitas Indonesia kepada pemustaka non-

UI. Survei dilakukan berdasarkan kebijakan dari lembaga Perpustakaan 

Universitas Indonesia dimana sebagai bentuk pengertian memberikan 

pelayanan terhadap pemustaka non-UI. 

4. Bentuk Tim Seleksi 

Seleksi bahan pustaka ini harus berdasarkan pada kebijakan yang 

ditetapkan oleh lembaga Perpustakaan Universitas Indonesia. Disamping 

itu juga harus sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan dalam 

penyeleksian bahan pustaka. Seleksi bahan pustaka di Perpustakaan 

Universitas Indonesia dilakukan oleh tim seleksi yang terdiri dari 

beberapa pustakawan yang mampu bertanggungjawab, mengetahui secara 

mendalam koleki perpustakaan, memahami apa yang dibutuhkan 

pemustaka, menguasai teknik membaca dan menganalisis bacaan dengan 

baik, serta mengerti semua hal tentang kegiatan pengadaan koleksi, tim 

seleksi ini terdiri dari pustakawan bagian pengadaan dan petugas 

perpustakaan bagian pengadaan. 

5. Seleksi Bahan Pustaka 

Proses pengumpulan bahan pustaka merupakan tahapan dalam kegiatan 

pengadaan koleksi di Perpustakaan Universitas Indonesia. Dalam proses 

pelaksanaan kegiatan pengadaan bahan pustaka melibatkan kebijakan 

seleksi pada bahan pustaka dimana memuat beberapa prinsip seleksi 
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bahan pustaka. Pengumpulan bahan seleksi Perpustakaan Universitas 

Indonesia biasanya dilakukan dengan menggunakan alat bantu seleksi. 

Alat bantu seleksi ini bisa melalui internal maupun eksternal.  

Alat bantu seleksi internal misalnya berasal dari ilmu pengetahuan 

dari masing-masing program studi dan usulan dari pemustaka. Sedangkan 

alat bantu seleksi eksternal berasal dari katalog penerbit, resensi buku/ 

tinjauan buku, daftar bibliografi dan sebagainya. Katalog penerbit suatu 

bahan pustaka harus lengkap dan yang terpenting lagi nomor ISBN agar 

kegiatan pengadaan dapat berjalan secara mudah, karena jika nomor ISBN 

sama otomatis pengarang judulnya juga sama. 

6. Pengadaan Bahan Pustaka 

Dalam tahapan ini pengadaan merupakan suatu aktivitas atau kegiatan 

yang mengimplementasikan hasil dari keputusan perencanaan seleksi 

bahan pustaka serta metode yang dilakukan dalam pengadaan bahan 

pustaka yang akan dibeli oleh perpustakaan.  

Kegiatan pembelian bahan pustaka ini dilakukan ketika tim sudah 

mengusulkan dokumennya ke pihak koordinator, karena pengadaan 

melalui pembelian hanya menggunakan dana dari hibah sehingga 

perpustakaan hanya membeli secara cuma-cuma saja jika memang sedang 

ada dana hibahnya. Jika memang tidak ada dana hibah perpustakaan tidak 

akan mengadakan melalui metode pembelian, karena sering kali 

perpustakaan mendapatkan hibah dari kerja samanya itu dalam bentuk 

buku bukan berupa uang. Dan pada dasarnya juga perpustakaan akan 
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mengadakan koleksi publik ini melalui buku-buku yang didapat melalui 

hibah perseorangan maupun melalui kerja sama bersama toko buku. 

Selain metode pembelian, metode lain yang dilakukan Perpustakaan 

Universitas Indonesia adalah metode hadiah atau sumbangan. 

Dalam upaya yang dilakukan pada tahapan pengadaan koleksi 

publik, Perpustakaan Universitas Indonesia melakukan pengadaanya 

dengan metode pengadaan secara umum. Metode yang dilakukan adalah 

pembelian dan hadiah/ sumbangan, tetapi Perpustakaan Universitas 

Indonesia lebih terfokus pada hadiah/ sumbangan dan juga kerja sama 

bersama toko buku. Berikut tata cara yang dilakukan: 

a. Pembelian 

Pengadaan bahan pustaka melalui pembelian merupakan jenis 

pengadaan yang sering dilakukan oleh beberapa lembaga 

perpustakaan dalam proses penambahan koleksi yang dibutuhkan oleh 

pemustaka, termasuk oleh Perpustakaan Universitas Indonesia yang 

melakukan kegiatan tersebut. Dalam kegiatan pengadaan koleksi 

perpustakaan sebaiknya menyiapkan anggaran terlebih dahulu agar 

kegiatan bisa berjalan dengan lancar. Anggaran ini bisa direncanakan 

dengan jauh-jauh hari untuk membeli koleksi yang dibutuhkan 

perpustakaan.  

Pembelian ini dilakukan dengan cara memilih koleksi-koleksi 

apa saja yang akan dibeli berdasarkan permintaan dari pemustaka. 

Selain itu, pustakawan dapat terjun langsung ke toko buku untuk 
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membeli dan melihat koleksi yang dapat bermanfaat bagi pemustaka. 

Tetapi dalam kegiatan pengadaan koleksi publik, Perpustakaan 

Universitas Indonesia lebih terfokus pada pengadaan yang diperoleh 

dari hadiah/ sumbangan serta melalui kerja sama bersama toko buku. 

Karena untuk pengadaan ini Perpustakaan Universitas Indonesia 

memang belum ada alokasi anggaran khusus untuk koleksi publik. 

b. Hadiah atau Sumbangan 

Selain dengan cara pembelian, pengadaan koleksi publik di 

Perpustakaan Universitas Indonesia juga melalui hadiah/ sumbangan. 

Hadiah/ sumbangan yang diperoleh Perpustakaan Universitas 

Indonesia yaitu diberikan secara cuma-cuma oleh perorangan seperti 

pengunjung, akumni, penulis, lembaga instansi maupun melalui kerja 

sama yang dilakukan bersama salah satu toko buku dengan berbagai 

syarat yang telah ditentukan. Kegiatan kerja sama ini dilakukan 

dengan cara toko buku melakukan pameran/ bazar buku di 

Perpustakaan Universiats Indonesia, dengan kegiatan seperti itu pihak 

Perpustakaan Universitas Indonesia akan mendapatkan sebagian 

keuntungan dari penjualan buku selama bazar itu berlangsung. 

Keuntungan yang diberikan yaitu dalam bentuk buku-buku dari toko 

tersebut yang telah disepakati sejak awal kegiatan bazar itu 

berlangsung.  

Hadiah atau sumbangan akan diterima dengan baik oleh 

pustakawan di Perpustakaan Universitas Indonesia, jika ada yang mau 
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memberikan hadiah atau sumbangan ini bisa dilakukan dengan cara 

mengirimkan e-mail ke Perpustakaan Universitas Indonesia atau bisa 

bertanya langsung dengan pustakawan yang ada dibagian sirkulasi 

bahwasanya pihak tersebut ingin mengirim buku. Kemudian setelah 

itu pihak tersebut harus mengirimkan Ms. Excel terlebih dahulu yang 

isinya beberapa judul-judul buku yang mau dikirimkan, karena pihak 

Perpustakaan Universitas Indonesia tidak mau bahwasanya pihak 

tersebut seperti membuang sampah ke Perpustakaan Universitas 

Indonesia dengan memberikan buku-buku bekas.  

Karena Perpustakaan Universitas Indonesia juga tidak mau bila 

terjadi penumpukan buku-buku yang ada di belakang ruangan dan 

untuk mengurangi ruangan yang makin sempit maka pihak 

perpustakaan menerapkan syarat seperti itu. Jadi setelah memberikan 

dokumen yang ada di Ms. Excel pihak Perpustakaan Universitas 

Indonesia memilih buku-buku apa saja yang belum dimiliki oleh 

perpustakaan, selanjutnya baru pihak tersebut bisa mengirimkan buku 

tersebut ke Perpustakaan Universitas Indonesia. 

Dalam beberapa tahun terakhir ini koleksi publik yang didapat 

merupakan lebih banyak diadakan melalui hadiah atau sumbangan 

dari penerbit, instansi atau dari pihak pameran buku yang sedang 

berlangsung di Perpustakaan Universitas Indonesia.  
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7. Penerimaan Bahan Pustaka dan Pemeriksanaan Kelengkapan Isi Bahan 

Pustaka 

Tahap ketujuh yang dilakukan Perpustakaan Universitas Indonesia yaitu 

setelah bahan pustaka datang di Perpustakaan Universitas Indonesia. 

Kemudian langkah selanjutnya adalah pemeriksaan kelengkapan isi bahan 

pustaka yang telah diperoleh, seperti memeriksa kelengkapan judul, 

cover/ sampul bahan pustaka, fisik bahan pustaka apakah asli atau tidak 

(memastikan fisiknya fotocopy atau tidak), kelengkapan halaman, isi 

bahan pustaka, pengarang, tahun terbit, dan ISBN. 

Pada dasarnya mengapa koleksi publik ini diambil melalui buku-buku hibah 

ataupun hibah kerja sama perpustakaan dengan penerbit maupun toko buku 

karena menurut pertimbangan dari Perpustakaan Universitas Indonesia yang 

umum itu tidak bisa terikat oleh perpustakaan sehingga pemustaka non-UI 

tidak ada ikatan dengan Perpustakaan Universitas Indonesia, seperti tidak ada 

barang jaminan yang bisa menjamin dari pemustaka yang bisa perpustakaan 

simpan untuk bisa kembali ke perpustakaan dengan mengembalikan buku 

yang dipinjamnya.  

Sehingga dari pertimbangan tersebut perpustakaan tidak melakukan 

proses menggunakan dana oprasional dari Perpustakaan Universitas 

Indonesia itu sendiri, karena untuk dana hibah ini tidak ada pertanggung 

jawaban yang lebih wajib dikerjakan oleh perpustakaan, akan tetapi berbeda 

lagi dengan jika sudah memakai dari pembiayaan oprasional perpustakaan 

untuk pengadaan, sehingga perpustakaan ada hal yang harus dipertanggung 
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jawabankan baik ke Universitas Indonesia, mahasiswa, ataupun untuk ke 

negara. 

Pengadaan melalui hibah ini didapat melalui perseorangan individu 

maupun penulis langsung, instansi dan melalui bazar buku yang sedang 

berlangsung di Perpustakaan Universitas Indonesia. Beberapa kerja sama 

yang dilakukan oleh perpustakaan ini kebanyakan dalam bentuk buku, setelah 

buku itu sudah ada perpustakaan menyeleksi buku tersebut terlebih dahulu 

apakah buku tersebut layak atau tidak untuk koleksi publik ataukah buku ini 

sebaiknya memang lebih tetap memprioritaskan atau lebih dibutuhkan oleh 

pemustaka Universitas Indonesia. Tetapi tergantung juga dengan jumlah 

eksemplar, jika jumlah eksemplar yang dikirim berjumlah 3 hingga 5 buku 

dan dilihat dari seberapa dibutuhkan buku ini untuk pemustaka non-UI, serta 

jika buku tersebut tidak terlalu dibutuhkan oleh pemustaka Universitas 

Indonesia sehingga buku tersebut bisa diberikan untuk koleksi publik.  

Berdasarkan penulisan tersebut sehingga untuk pengadaan di 

Perpustakaan Universitas Indonesia didapat melalui kegiatan-kegiatan, dari 

kerja sama yang dilakukan oleh perpustakaan, melalui buku-buku yang telah 

dikirimkan ke perpustakaan dan melalui seleksi buku yang sudah lama yang 

eksemplarnya terlalu banyak. Untuk pertanggung jawaban jika buku koleksi 

publik hilang dan karena pemustaka non-UI tidak ada keterikatan oleh 

Perpustakaan Universitas Indonesia serta buku tersebut didapat melalui hibah, 

sehingga tanggung jawab untuk pertanggung jawabannya tidaklah besar dan 
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perpustakaan tidak perlu memberitahukan atau membuat laporan acara bahwa 

buku tersebut hilang.  

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengadaan koleksi publik yang ada di 

Perpustakaan Universitas Indonesia dapat dilakukan dengan berbagai cara 

mulai dari perencanaan pengadaan koleksi hingga seleksi bahan pustaka, akan 

tetapi pengadaan koleksi yang dilakukan di Perpustakaan Universitas 

Indonesia terdapat beberapa kendala yang menghambat dalam kegiatan 

pengadaan koleksi publik.  

 

4.3 Kendala yang Dihadapi dalam Pengadaan Koleksi Publik di 

Perpustakaan Universitas Indonesia 

Kendala yang dihadapi Perpustakaan Universitas Indonesia dalam melakukan 

kegiatan pengadaan koleksi publik yaitu sebagai berikut: 

1. Beberapa bahan pustaka dalam pengadaan koleksi publik di Perpustakaan 

Universitas Indonesia kebanyakan dari berbagai macam bahan pustaka 

tersebut, lebih bergantung pada metode hadiah atau sumbangan yang 

diperoleh dari perorangan individu, lembaga instansi maupun kerja sama 

dengan toko buku;  

2. Label warna pink yang digunakan sebagai penanda atau yang 

membedakan bahwa itu koleksi publik, dalam pengadaanya sulit untuk 

didapat dan ditambah lagi dari pihak Universitas Indonesia waktu dalam 
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menyediakan labelnya lumayan lama, maka akan memperlambat dalam 

melayankan koleksi publik di Perpustakaan Universitas Indonesia; 

3. Adanya keluhan mengenai stop contact yang tidak terdapat dalam ruangan 

koleksi publik. Beberapa pemustaka yang datang berkunjung ke 

Perpustakaan Universitas Indonesia berkegiatan untuk belajar dan 

mengerjakan tugas, akan tetapi perpustakaan tidak memberikan fasilitas 

stop contack pada setiap ruangan koleksinya. Padahal stop contack ini 

sangat diperlukan bagi pemustaka, terlebih lagi bagi pemustaka non-UI, 

karena pemustaka tersebut tidak diperbolehkan untuk membawa koleksi 

publik ke luar ruangan koleksi publik jika pemustaka belum mempunyai 

kartu anggota untuk meminjamnya; 

4. Pengadaan koleksi publik tidak dapat dipastikan kapan untuk 

dilakukannya karena koleksi publik yang diterima tidak dilakukan secara 

rutin, sebab pengadaan koleksi publik dapat dilakukan jika ada hadiah 

atau sumbangan yang diterima, terlebih lagi Perpustakaan Universitas 

Indonesia belum memiliki alokasi anggaran khusus untuk koleksi publik. 

 

4.4 Upaya yang Digunakan dalam Menghadapi Kendala 

Pengadaan Koleksi Publik di Perpustakaan Universitas 

Indonesia  

Sebagai usaha untuk mengatasi kendala dalam kegiatan pengadaan koleksi 

publik, berbagai upaya yang dilakukan oleh Perpustakaan Universitas 



75 

 

 
 

Indonesia untuk meningkatkan kinerja perpustakaan dalam memberikan 

layanan terbaik, diantaranya yaitu: 

1. Menyikapi kendala mengenai pengadaan perpustakaan hanya bergantung 

pada metode hadiah atau sumbangan, langkah yang dapat diambil oleh 

perpustakaan yaitu, mungkin untuk kedepannya pihak perpustakaan bisa 

mengupayakan menggunakan metode pembelian dalam pengadaan 

koleksi publik. Karena dilihat dari banyaknya pemustaka yang datang, 

pastinya akan banyak permintaan dari pemustaka untuk menyediakan 

bahan pustaka yang beragam macamnya. Apabila perpustakaan lebih 

sering melakukan metode pembelian, sehingga perpustakaan bisa 

memperoleh bahan pustaka yang lebih banyak dan bisa juga mewujudkan 

bahan pustaka yang telah diusulkan oleh pemustaka untuk dimasukkan ke 

dalam koleksi publik; 

2. Sebaiknya pihak Universitas Indonesia segera bertindak dalam 

mengupayakan pengadaan label warna pink yang digunakan untuk koleksi 

publik, supaya koleksi publik bisa segera dilayankan dan dipergunakan 

oleh pemustaka-pemustaka yang datang berkunjung ke Perpustakaan 

Universitas Indonesia;  

3. Kendala yang ketiga mengingat banyaknya pemustaka yang datang 

berkunjung ke Perpustakaan Universitas Indonesia berkegiatan untuk 

belajar dan mengerjakan tugas, akan tetapi perpustakaan tidak 

memberikan fasilitas stop contack pada setiap ruangan koleksinya. 
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Sebaiknya Perpustakaan Universitas Indonesia segera bertindak untuk 

menyediakan fasilitas stop contack pada setiap sudut meja belajar maupun 

meja diskusi di ruang koleksi publik. Bahwasanya guna mempermudah 

pemustaka non-UI dalam memanfaatkan koleksi publik dan memberikan 

kenyamanan bagi pemustaka yang ingin belajar dengan menggunakan 

laptop maupun handphone; 

4. Perpustakaan Universitas Indonesia akan membuka pintu sebesar-

besarnya bagi pemustaka, penulis, penerbit maupun lembaga instansi 

yang mau memberikan hadiah atau sumbangan koleksi untuk 

Perpustakaan Universitas Indonesia. Akan tetapi koleksi tersebut tetap 

harus melewati penyeleksian terlebih dahulu yang dilihat dari judul 

koleksi apakah perpustakaan sudah mempunyai atau belum dan dilihat 

dari bentuk fisiknya, karena pihak perpustakaan tidak mau hanya 

menerima-menerima koleksi yang diberikan. 

 

4.5 Kesesuaian Antara Teori dan Praktik Pengadaan Koleksi 

Publik di Perpustakaan Universitas Indonesia 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan oleh penulis, kesesuaian teori 

dengan praktik pada pelaksanaan kegiatan pengadaan koleksi publik di 

Perpustakaan Universitas Indonesia adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Kesesuaian Teori dan Praktik 

Tema Teori Penerapan di 

Perpustakaan 

Universitas 

Indonesia 

Kesesuaian 

Teori dan 

Penerapan 

Metode 

Pengad-

aan 

Koleksi 

Metode pengadaan koleksi 

menurut Yulia (1993): 

1. Pembelian; 

2. Pertukaran; 

3. Hadiah; 

4. Titipan; 

5. Terbitan sendiri. 

Pengadaan koleksi 

publik di 

Perpustakaan 

Universitas Indonesia 

dalam kegiatan  

pengadaan, metode 

yang dilakukan 

adalah: 

1. Pembelian 

2. Hadiah/ 

sumbangan 

Sehingga 

Perpustakaan 

Universitas Indonesia 

telah melakukan 

sebagian dari metode 

yang dipaparkan oleh 

Yulia (1993).  

Kurang sesuai 

karena dari teori 

yang dipaparkan 

oleh Yulia 

(1993) dan 

pelaksanaan 

kegiatan 

pengadaan 

koleksi yang 

dilakukan di 

Perpustakaan 

Universitas 

Indonesia, 

metode yang 

dilakukan hanya 

melalui metode 

pembelian dan 

hadiah saja, serta 

metode 
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pembelian yang 

tidak sering 

dilakukan. 

Sehingga 

Perpustakaan 

Universitas 

Indonesia tidak 

melakukan 

semua metode 

yang dipaparkan 

oleh Yulia 

(1993). 

Tahapan 

Kegiat-

an 

Pengad-

aan 

Koleksi 

Menurut Sutarno (2006) 

tahapan dalam kegiatan 

pengadaan koleksi yaitu 

sebagai berikut:  

1. Menyusun rencana 

operasional pengadaan 

bahan pustaka; 

2. Menghimpun alat 

seleksi bahan pustaka; 

3. Survei minat pemakai 

Survei bahan pustaka; 

4. Membuat dan menyusun 

desiderata; 

Dalam pengadaan 

koleksi di 

Perpustakaan 

Universitas Indonesia 

melakukan tahapan 

pengadaan koleksi 

berdasarkan teori dari 

Sutarno (2006) yang 

intinya sama seperti 

yang dilakukan. 

Sudah sesuai, 

dikarenakan 

teori tahapan 

pengadaan 

koleksi yang 

telah dicetuskan 

oleh Sutarno 

(2006) dengan 

tahapan yang 

dilakukan dalam 
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5. Menyeleksi bahan 

pustaka. 

pengadaan 

koleksi di 

Perpustakaan 

Universitas 

Indonesia, poin-

poinnya sudah 

sesuai mulai dari 

penyusunan 

rencana 

operasional 

hingga sampai 

ketahap 

pemeriksaan 

kelengkapan 

bahan pustaka. 

Manfaat

Pengad-

aan 

Koleksi 

Manfaat pengadaan koleksi 

menurut teori Lasa Almah 

(2008) yaitu: 

a. Meningkatkan minat 

baca dan minat tulis 

masyarakat; 

b. Menyediakan bahan 

informasi sesuai dengan 

tingkat kebutuhan dan 

Dalam kegiatan 

pengadaan koleksi 

yang ada, manfaat 

pengadaan koleksi di 

Perpustakaan 

Universitas Indonesia 

antara lain yaitu 

meningkatkan minat 

baca pemustaka, 

mendorong 

Kurang sesuai, 

karena dari teori 

yang telah 

dipaparkan oleh 

Lasa Almah 

(2008) mengenai 

manfaat 
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kemajuan intelektual 

pemustaka; 

c. Menyegarkan koleksi 

perpustakaan dengan 

koleksi mutakhir, 

relevan, dan 

berkualitas; 

d. Mendorong terciptanya 

masyarakat belajar / 

learning society. 

pemustaka untuk 

datang ke 

perpustakaan, 

menyediakan 

informasi sesuai 

kebutuhan 

pemustaka. 

pengadaan 

koleksi, 

perpustakaan 

belum mampu 

untuk 

menyegarkan 

koleksi publik 

karena 

perpustakaan 

belum 

mempunyai 

alokasi anggaran 

untuk koleksi 

publik ini.  

Tujuan 

Pengad-

aan 

Koleksi 

Publik 

Tujuan pengadaan koleksi 

publik menurut Sutarno NS 

(2006) yaitu: 

a. Membantu menetapkan 

metode untuk menilai 

bahan perpustakaan 

yang harus dibeli; 

b. Membantu 

merencanakan bentuk-

bentuk kerja sama 

Dalam kegiatan 

pengadaan koleksi 

terdapat juga tujuan 

untuk pengadaan di 

Perpustakaan 

Universitas Indonesia 

yaitu penambahan 

bahan pustaka yang 

belum ada maupun 

yang sudah ada 

sebelumnya di 

Kurang sesuai, 

karena teori yang 

telah dipaparkan 

oleh Sutarno NS 

(2006) 

menjelaskan 

mengenai 

metode untuk 
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dengan perpustakaan 

lain; 

c. Membantu identifikasi 

bahan perpustakaan 

yang perlu dipindahkan 

kegudang atau 

dikeluarkan dari 

koleksi; 

d. Membantu dalam 

merencanakan anggaran 

jangka panjang; 

e. Membantu memilih cara 

terbaik untuk 

pengadaan. 

Perpustakaan 

Universitas 

Indonesia. 

menilai bahan 

pustaka seperti 

apa yang harus 

dibeli, dan hal ini 

berbeda dengan 

tujuan 

pengadaan 

koleksi publik 

yang telah 

diterapkan. 

Langkah

-langkah 

Pengad-

aan 

Koleksi 

Publik 

Langkah-langkah 

pengadaan koleksi publik 

menurut Soeatminah (1992) 

adalah sebagai berikut: 

1. Prosedur pemilihan 

pengusulan 

Pemakai perpustakaan 

dapat melakukan 

pemilihan, baik atas 

inisiatif sendiri maupun 

permintaan 

perpustakaan. Sebelum 

buku diterapkan untuk 

dibeli sebagai tambahan 

koleksi perpustakaan, 

perlu dilakukan 

Dalam pengadaan 

koleksi publik di 

Perpustakaan 

Universitas Indonesia 

langkah-langkah 

yang dilakukan 

adalah: 

a. Perencanaan 

pengadaan bahan 

pustaka; 

b. Mengusulkan ke 

pihak koordinator; 

c. Survei kebutuhan 

pemustaka; 

d. Bentuk tim 

seleksi; 

Sudah sesuai, 

karena 

pengadaan 

koleksi di 

Perpustakaan 

Universitas 

Indonesia telah 

melakukan 

langkah-langkah 

pengadaan 

koleksi sesuai 

dengan teori 
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pengecekan dahulu yang 

meliputi: 

a. Pengecekan katalog 

perpustakaan 

b. Pengecekan 

anggaran pengadaan 

bahan pustaka 

2. Prosedur pemesanan / 

pembelian bahan 

pustaka 

Pemesanan atau 

pembelian dapat 

dilakukan lewat toko 

buku, penerbit atau agen 

penjualan pustaka. 

Untuk memesan atau 

membeli pustaka, 

perpustakaan 

menyiapkan daftar 

pustaka yang dipesan 

atau yang akan dibeli.  

3. Prosedur pembayaran  

Pembayaran biasanya 

dilakukan setelah 

barang sampai di 

perpustakaan. Sebelum 

dibayar, pustaka yang 

dikirim harus 

dicocokkan terlebih 

e. Seleksi bahan 

pustaka; 

f. Pengadaan bahan 

pustaka; 

g. Penerimaan bahan 

pustaka dan 

pemeriksaan 

kelengkapan isi 

bahan pustaka.  

yang telah 

dipaparkan oleh 

Soeatminah 

(1992). 
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dahulu dengan faktur 

dan daftar pesanan.  

Peran 

Pustak-

awan 

dalam 

Pengad-

aan 

Koleksi 

Publik 

Peran pustakawan dalam 

pengadaan koleksi publik 

menurut Suwarno (2007) 

meliputi: 

a. Mengembangkan dan 

mengelola sumber 

informasi; 

b. Mengkaji kebutuhan 

pengguna untuk 

memenuhi kebutuhan 

pengguna; 

c. Menggunakan teknologi 

informasi yang sesuai 

untuk mengadakan, 

mengorganisasikan dan 

memencarkan 

informasi; 

d. Menggunakan 

pendekatan kepada 

pengguna untuk 

mengetahui kebutuhan 

yang diperlukan; 

e. Secara terus menerus 

meningkatkan dan 

mengembangkan 

kebutuhan pengguna; 

f. Mengevaluasi hasil 

penggunaan pengguna. 

Dalam pengadaan 

koleksi di 

Perpustakaan 

Universitas 

Indonesia, 

pustakawan sudah 

memiliki peran dan 

kemampuan yang 

sesuai dengan teori 

yang dicetuskan oleh 

Suwarno (2007). 

Dikarenakan 

pustakawan telah 

memiliki peran 

sebagai berikut: 

a. Mampu 

mengembangkan 

dan mengelola 

informasi; 

b. Mampu 

menggunakan 

teknologi 

informasi untuk 

dikembangkan ke 

pemustaka; 

c. Melakukan 

pendekatan 

kepada pemustaka 

Sudah sesuai, 

dikarenakan 

pustakawan di 

Perpustakaan 

Universitas 

Indonesia sudah 

memiliki peran 

seperti yang 

dicetuskan oleh 

Suwarno (2007). 
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dengan 

mengetahui 

kebutuhan yang 

diperlukan 

d. Selalu 

meningkatkan dan 

mengembangkan 

kebutuhan 

pengguna. 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa pengadaan koleksi publik 

di Perpustakaan Universitas Indonesia belum sesuai dengan teori-teori tentang 

pengadaan bahan pustaka karena yang dilakukan hanya pengadaan melalui 

pembelian dan hadiah/ sumbangan. Terlebih lagi Perpustakaan Universitas 

Indonesia belum memiliki alokasi anggaran untuk pengadaan koleksi publik 

itu sendiri, sehingga dalam pengadaanya perpustakaan belum bisa 

berkembang dengan semestinya walaupun tetap ada penambahan buku pada 

setiap tahunnya. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan pengamatan mengenai pengadaan koleksi publik yang dilakukan 

oleh Perpustakaan Universitas Indonesia dapat disimpulkan bahwa: 

1. Proses pengadaan koleksi publik di Perpustakaan Universitas Indonesia 

menggunakan metode pembelian dan hadiah/ sumbangan, akan tetapi 

kebanyakan dari bahan pustaka tersebut lebih menghandalkan metode 

hadiah/ sumbangan. Sehingga pihak perpustakaan melakukan pengadaan 

jika ada buku saja yang masuk, lalu jika memang tidak ada pihak 

perpustakaan tidak melakukan pengadaan koleksi, oleh sebab itu 

perpustakaan tidak bisa berkembang dengan semestinya walaupun tetap 

ada penambahan buku pada setiap tahunnya. Mengingat koleksi publik 

merupakan layanan pendukung bagi perpustakaan, sebaiknya untuk 

kedepannya dalam pengadaan koleksi mungkin perpustakaan bisa 

mengupayakan untuk kerja sama dengan beberapa lembaga instansi atau 

penerbitan koleksi dengan lebih rutin lagi, supaya koleksi publik ini juga 

bisa berkembang seperti koleksi buku teks yang diperuntukkan untuk 

mahasiswa maupun dosen Universitas Indonesia. Koleksi publik 

Perpustakaan Universitas Indonesia mulai diadakan pada tahun 2018 
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dengan adanya koleksi publik ini diharapkan dapat berguna dengan baik 

bagi para pemustaka dalam mencari ilmu disebuah perpustakaan.  

2. Kendala dalam pengadaan koleksi publik di Perpustakaan Universitas 

Indonesia kebanyakan dari berbagai macam bahan pustaka tersebut lebih 

bergantung pada metode hadiah/ sumbangan sehingga kegiatan 

pengadaan koleksi publik tidak bisa berkembang dengan semestinya. 

Label warna pink yang digunakan sebagai penanda atau yang 

membedakan bahwa itu koleksi publik dalam pengadaanya sulit untuk 

didapat dan ditambah lagi dari pihak Universitas Indonesia waktu dalam 

menyediakan labelnya lumayan lama maka akan memperlambat dalam 

melayankan koleksi publik di Perpustakaan Universitas Indonesia. 

Adanya keluhan mengenai stop contack yang tidak difasilitaskan di 

ruangan koleksi publik. Selain itu pengadaan koleksi publik tidak dapat 

dipastikan kapan untuk dilakukannya karena koleksi publik yang diterima 

tidak dilakukan secara rutin. 

3. Upaya yang diterapkan oleh Perpustakaan Universitas Indonesia dalam 

mengatasi kendala pengadaan koleksi publik adalah pihak perpustakaan 

sebaiknya mempertimbangkan untuk bisa mengupayakan menggunakan 

metode pembelian dalam mengadakan pengadaan koleksi publik. 

Sebaiknya pihak Universitas Indonesia segera bertindak dalam 

mengupayakan pengadaan label warna pink yang digunakan untuk koleksi 

publik. Perpustakaan Universitas Indonesia diharapkan untuk segera 

menyediakan fasilitas stop contack pada setiap sudut meja belajar maupun 
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meja diskusi, supaya mempermudah pemustaka dalam memanfaatkan 

koleksi publik dengan menggunakan laptop. Selain itu Perpustakaan 

Universitas Indonesia akan membuka pintu sebesar-besarnya bagi 

pemustaka, penulis, penerbit maupun lembaga instansi yang mau 

memberikan hadiah koleksi, akan tetapi koleksi tetap harus melewati 

penyeleksian terlebih dahulu yang dilihat dari judul koleksi dan fisik 

bukunya. 

4. Berdasarkan kesesuaian teori dan praktik dapat disimpulkan bahwa 

pengadaan koleksi publik di Perpustakaan Universitas Indonesia belum 

sesuai dengan teori-teori tentang pengadaan bahan pustaka karena yang 

dilakukan hanya pengadaan melalui pembelian dan hadiah/ sumbangan. 

Terlebih lagi Perpustakaan Universitas Indonesia belum memiliki alokasi 

anggaran untuk pengadaan koleksi publik itu sendiri, sehingga dalam 

pengadaanya perpustakaan belum bisa berkembang dengan semestinya 

walaupun tetap ada penambahan buku pada setiap tahunnya. Pemahaman 

Perpustakaan Universitas Indonesia tentang tahapan pengadaan koleksi, 

langkah-langkah pengadaan koleksi, dan peran pustakawan dalam 

pengadaan koleksi publik telah sesuai dengan teori. Sedangkan metode 

pengadaan koleksi, manfaat pengadaan koleksi dan tujuan pengadaan 

koleksi kurang sesuai dengan teori. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh di lapangan dalam kegiatan pengadaan 

koleksi publik di Perpustakaan Universitas Indonesia, diajukan saran yang 

mungkin dapat bermanfaat bagi kelancaran kegiatan pengadaan koleksi 

publik di Perpustakaan Universitas Indonesia, yaitu sebagai berikut: 

1. Perpustakaan Universitas Indonesia dalam melakukan pengadaan koleksi 

publik sebaiknya mempertimbangkan untuk mengupayakan 

menggunakan metode pembelian juga supaya perpustakaan dapat 

memenuhi usulan permintaan dari pemustaka; 

2. Perpustakaan Universitas Indonesia meskipun koleksi publik ini sifatnya 

hanya layanan pendukung tetapi sebaiknya dapat mempertimbangkan 

juga untuk segera bertindak supaya bisa memiliki anggaran sendiri, 

khususnya untuk koleksi publik dimana sebagian anggaran tersebut 

digunakan untuk menambah jenis koleksi agar lebih bervariasi; 

3. Perpustakaan Universitas Indonesia sebaiknya dapat mempertimbangkan 

untuk melakukan kerja sama secara rutin dengan beberapa toko buku atau 

penerbit untuk penambahan koleksi supaya koleksi publik memiliki 

jumlah buku yang lebih banyak lagi dan bisa memenuhi kebutuhan 

informasi bagi pemustaka. 
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